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ABSTRAK

Natalia Ayuningtyas Supriyono. 2020. Analisis Kesulitan Belajar Siswa
Kelas V SD Katolik Beringin Kota Makassar. Skripsi Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Dibimbing oleh St.
Muriati, S.Pd., M.Pd. dan Jaja Jamaluddin, S.Pd., M.Si.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan belajar
siswa kelas V SD Katolik Beringin Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak lima
orang yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar. Prosedur pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, angket dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab kesulitan
belajar siswa kelas V di SD Katolik Beringin berasal dari diri sendiri (faktor
internal) yang meliputi sikap belajar, minat dan motivasi belajar. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut adalah dengan
memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang kesulitan belajar, memberikan
program remedial, menempatkan posisi duduk di depan bagi siswa yang
mempunyai ciri-ciri kesulitan belajar dan perlunya komunikasi dengan orang tua.

Kata kunci: Kesulitan belajar, siswa sekolah dasar



ABSTRACT

Natalia Ayuningtyas Supriyono. 2020. An Analysis of Learning Difficulties
for Students of Class V SD Katolik Beringin in Makassar City. Skripsi.
Elementary School Teacher Education Study Program (supervised by St. Muriati,
S.Pd., M.Pd. and Jaja Jamaluddin, S.Pd., M.Si.).

This research aims to know students’ learning difficulties of Class V SD
Katolik Beringin in Makassar City. This research applied qualitative research.
Subjects of this research are students’ of class V numbered five students whose
identified as having learning difficulties. Prosedure of collecting data in this
research were interview, questionnaire and dpcumentation. The result of the
research showed that factors causing of learning difficulties come from students
themselves (internal factors) which includes learning attitude, interest and
motivation to learn. Efforts that can be made to overcome these learning
difficulties are by providing special guidance to students who have learning
difficulties characteristics and the need communication with parents.

Key words: Learning difficulties, elementary school students.

Vi



PRAKATA

Syalom

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Mahakuasa, atas limpahan rahmat dan
kasih-Nya yang telah memberikan berkat dan karunianya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas V
SD Katolik Beringin Kota Makassar” sebagai tugas akhir untuk memenuhi
sebahagian syarat memperoleh gelar sarjana pada Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bosowa.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini mengalami
banyak hambatan yang dihadapi. Akan tetapi, berkat adanya bantuan dari berbagai
pihak berupa saran, bimbingan, pengajaran bahkan kritikan sekalipun, skripsi ini
dapat terselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan penuh
kerendahan hati perkenankanlah penulis mengucapkan limpah terima kasih
kepada:

1. Rektor Universitas Bosowa, Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Saleh Pallu, M.Eng.,
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di
Universitas Bosowa.

2. Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Dr. Asdar, S.Pd., M.Pd., yang
telah membina dan memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Wakil Dekan | Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Hj. St. Haliah Batau,
S.S., M.Hum., yang telah membina dan memotivasi penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

4. Wakil Dekan Il Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Dr. Hj. A. Hamiah,
M.Pd., yang telah membina dan memotivasi penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

5. Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Nursamsilis Lutfin,
S.S., S.Pd., M.Pd., yang telah membantu dan membimbing penulis dalam

menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Vii



10.

11.

12.

13.

Dosen Pembimbing I, St. Muriati, S.Pd., M.Pd., yang telah bersedia meluangkan
waktu, tenaga, dan pikiran dalam menyelesaikan penelitian ini.

Dosen Pembimbing Il, Jaja Jamaluddin S.Pd., M.Si., yang telah bersedia
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam menyelesaikan penelitian ini.
Drs. Yoseph Sinama Hurint selaku kepala sekolah SD Katolik Beringin yang
telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian
di sekolah tersebut.

Ayahanda Paulus Supriyono, S.Pd. dan Ibunda Maria Magdalena Samsie serta
saudara saudariku yang menjadi panutan serta motivator terbaik. Terima kasih
atas doa dan pengorbanan yang tiada henti demi kebahagiaan dan
kesuksesanku.

Kakak senior Susanti, S.Pd. yang telah menjadi motivator dan telah
mengarahkan saya dalam menyelesaikan skripsi ini.

Sahabatku Maria Silrani Kleruk yang senantiasa menemani saya dalam suka
dan duka saat menempuh pedidikan di bangku perkuliahan.

Teman-teman seperjuangan paradigma 016 yang telah memberikan semangat
dan kenangan selama berada di bangku perkuliahan.

Semua pihak yang telah membantu selama penulis menempuh pendidikan
yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Semoga Tuhan membalas semua bantuan dan dukungan yang telah

diberikan kepada penulis selama menjadi mahasiswa di Universitas Bosowa.

Mohon maaf jika terdapat kesalahan dan kekurangan dari penulis. Kritik dan saran

sangat diharapkan untuk evaluasi bagi penulis. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

semua kalangan yang membutuhkan.

Makassar, 8 Oktober 2020

Natalia Ayuningtyas Supriyono

viii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN SAMPUL ......oooiiiiiit it [
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......cccooiiiiiiiieiciee e iv
ABSTRAK .ot %
ABSTRACT .ottt ettt e nnesreareeneas Vi
ERAKNINE B 0.0 8 BTN e e . . Y . . vii
DAFTAR IS .ot IX
DAFTAR TABEL ..ot xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang .........cccooiiiiiiiiiiic 1

B. Identifikasi Masalah ..o 3

C. Pembatasan Masalah ............cccocevieeiiieiii e 4

D. Rumusan Masalah ... 4

EN MU PENENIIAIT: . . ... cxuggmian: s s PR A e 0t .. ... 8. 4

F. Manfaat Penelitian..........cccooeiieiiiiieiiese e 5

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t 6
A. Hgjian TeO iy, = E—_ e o i 6

1. Hakikat Belajar.........ccocoviiiiiiiiciiccec e 6

2. Kesulitan Belajar.......cccoceiiiiiiiiiiiiciece e 8

3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar.............cccccoovevieiiieennnnnn 10

4. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar............cccoccevvevvieennenn. 18

B. Penelitian yang Relevan...........ccccocoiiiiiiiic i 20

C. Kerangka PiKir ........cccooeiiiieiiee e 21

BAB 111 METODE PENELITIAN ...covoiiieitcceeee e 24
A. Jenis dan Desain Penelitian ..........ccccocvviiiiieninneee e 24



B. Lokasi dan Waktu Penelitian ........c..covveeeeeeeeeeeeeee e 24
C. Subjek Penelitian..........cccoveiiiiiiiiiieieee e 25
D. FOKUS Penelitian ......ccoeeeeeeeeeeeeee e 25
E. Prosedur Pengumpulan Data..........c.cooveieieienencniicceeeee, 26
F. Teknik ANaliSis Data.........ccoeeeeeiiieeeeeeeee e 27
G. Pemeriksaan Keabsahan Data ..........coooveeeeeeeee e, 31
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccceevvvii.. 36
A, HaSH Penelitian ..o 36
B. Pembahasan Hasil Penelitian ...........oooveveeiiieoieeeeeeeee . 50
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..., 58
AL SIMPUIAN . e 58
TS T: 1 TR 59
DAFTAR PUST AK A ..ottt e e e e e e e e e 61
IRAMBHERZANE, S & (5 55 58 W W e N U e SSSSRR 62
RIWAY AT HIDUP ..ottt 144



DAFTAR TABEL

Halaman
3.1 Kriteria Penafsiran Persentase Jawaban Angket...........ccccoovvvivivnieiiennnn, 28
4.1 Faktor Internal Kesulitan Belajar.............ccccoooiiiiiiiiiiii e 45
4.2 Faktor Eksternal Kesulitan Belajar ...........c.ccoooviiiiiiiiinicen 50

Xi



DAFTAR GAMBAR

Halaman
2.1 Bagan Kerangka PiKir ........c.cccoiiiiiiiiiiec e 23
3.1 Komponen Data Analisis Kualitatif..............ccccooviiiiiiiiiiicc e, 29
3.2 Triangulasi SUMDEr DAta ......ccveieeiieiiiiesieie e 32
3.3 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data............ccccoveiiieniieniniiisieee 33
3.4 Triangulasi Waktu Pengumpulan Data ............ccccoveveiieieeie i, 33
4.1 Diagram Lingkaran Sikap Belajar.........c.ccccooviiiiieiiiicicce e, 40
4.2 Diagram LingKaran MOTIVAST ..........cccoeriiriiniiiiininieieiese e 41
4.3 Diagram Lingkaran MiINAL...........ccooeieiieninininenieieee e 42
4.4 Diagram Lingkaran KeSenatan............cccooeiiiiiinininieiese e 44
4.5 Diagram Lingkaran Keluarga...........ccccooveveeiiiiiiicne e 46
4.6 Diagram Lingkaran Sekolah .............ccccoevieiiiic i, 47
4.7 Diagram Lingkaran Masyarakat.............cccoeererenininiinene e 49

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
KiSI-KIST ANGKET SISWA......cvieiiiiieiiieie it 63
KiSI-KiST WaWaNCAra GUIU ........cveiieieiieiieeie et 66
Pedoman WawanCara GUIU...........ccveueaeeieeriesieseeieseesieeseesseesseessessesssens 68
Lembar ANQKEL SISWa.......c.coiiieieiiiiieseeee e 70
o TABUIAST ANGKET ... 74
HaSTHT ANGKEL SISWA.......ccuviiiiiieieice e 83
Perolehan Nilai Kelas IV dan V... 129
Surat 1Zin PeNelitian ..........ooveeieie e 137
. Surat Keterangan Telah Meneliti ............ccoooeiiiiiiiiicce e, 138

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peran penting dalam perkembangan globalisasi saat
ini sebab pendidikan dapat membawa pengaruh dalam kehidupan kita baik di
masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Pendidikan merupakan sarana
yang mempunyai fungsi meningkatkan kualitas manusia baik dari aspek
kemampuan, kewajiban, serta kepribadian sebagai warga negara Indonesia. Dalam
kamus besar Bahasa Indonesia mengatakan bahwa pendidikan merupakan proses
perubahan sikap dan tingkah laku seseorang untuk mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran serta pelatihan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha terencana untuk menciptakan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif untuk
mengembangkan potensi dirinya agar mempunyai spritual keagamaan,
kecerdasan, akhlak, serta keterampilan.

Tujuan pendidikan di Indonesia menghendaki tiga aspek perubahan yaitu
kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif (nilai dan sikap)
dalam diri siswa yang mengalami proses pendidikan. Dalam Undang-Undang
Nomor 20 Pasal 4 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatakan
bahwa pendidikan dilaksanakan dengan memberi keteladanan, kemauan untuk
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Proses

pembelajaran adalah hal utama dari proses pendidikan formal di sekolah yang di
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dalamnya ada guru, isi atau materi pembelajaran, serta penataan lingkungan
tempat belajar sehingga akan memungkinkan tercapainya tujuan yang telah
direncanakan. Pada awal proses pembelajaran, guru memberikan pengetahuan
yang dibutuhkan siswa dengan mengajukan pendapat, bertanya, menjelaskan serta
memberikan contoh yang akan mereka pelajari, kemudian, guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif ikut serta dalam proses pembelajaran
dengan melakukan tanya jawab, berpendapat, mengerjakan tugas, serta belatih
untuk mencoba.

Guru memiliki tugas untuk meningkatkan kemampuan dasar siswa agar
berkembang secara efektif. Guru harus bisa menjadi fasilitator agar siswa tidak
mengalami  kesulitan serta kejenuhan dalam kegiatan belajar mengajar.
Keberhasilan dari seorang guru dalam mengajar dapat diukur dari keberhasilan
siswa dalam belajar. Setiap siswa mempunyai hak untuk mendapat pengajaran
yang memuaskan. Namun kenyataannya, setiap siswa memiliki perbedaan dalam
berbagai hal, yakni intelektual, fisik, atau latar belakang keluarga serta lingkungan
sekolah. Dari perbedaan inilah juga yang menyebabkan perbedaan tingkah laku
siswa dalam belajar. Keadaan ini yang membuat peserta didik tidak dapat belajar
sebagaimana mestinya. Itulah yang disebut dengan kesulitan belajar. Kesulitan
belajar tidak selalu disebabkan oleh faktor-faktor intelegensi yang rendah saja tapi
juga disebabkan oleh faktor non intelegensi. 1Q yang tinggi belum tentu menjamin
keberhasilan dalam belajar. Hal ini tentu menjadi pertanyaan dan perlu mendapat
perhatian khusus serta adanya kemauan dan tindakan untuk meneliti kesulitan

belajar yang dialami siswa.



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10
Februari 2020 di kelas VV SD Katolik Beringin Kota Makassar, sebagian besar
siswa merasa kesulitan belajar. Siswa kurang aktif di kelas saat proses belajar
mengajar dan hanya ada beberapa siswa yang berani maju di depan kelas. Melalui
hasil wawancara guru mengatakan bahwa siswa tidak menggunakan kesempatan
bertanya saat diberikan, tidak mengerjakan tugas dan ketika guru menjelaskan,
siswa sulit memusatkan perhatian sehingga mereka kurang memperhatikan
penjelasan yang disampaikan guru yang ditandai dengan siswa masih berbicara
dengan teman sebangkunya.

Kesulitan yang sering dialami siswa yaitu kesulitan memahami konsep
materi. Sebagai guru, penting untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami
oleh siswa dikelas khususnya di kelas V. Diharapkan dari informasi yang
diperoleh dalam penelitian ini dapat mengurangi kesulitan belajar yang dialami
siswa sehingga kesulitan tersebut tidak berlanjut di kelas VI bahkan sampai ke
jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas VV SD Katolik Beringin

Kota Makassar”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran yang dilaksanakan pada umumnya masih bersifat monoton.

2. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa kurang aktif..



Saat guru memberikan kesempatan bertanya, siswa tidak menggunakan
kesempatan tersebut.
Saat guru menjelaskan materi, siswa sulit memusatkan perhatiannya

Siswa kesulitan dalam memahami konsep materi yang dijelaskan.

Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan yang muncul begitu banyak, perlu adanya

pembatasan agar penelitian lebih terfokus dan diperoleh hasil yang maksimal.

Penelitian ini dibatasi pada faktor penyebab dan upaya mengatasi kesulitan belajar

siswa kelas V SD Katolik Beringin Kota Makassar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan sebagai berikut:

In

E.

Apa sajakah faktor penyebab kesulitan belajar siswa kelas V SD Katolik
Beringin Kota Makassar?
Bagaimana upaya mengatasi kesulitan belajar siswa kelas V SD Katolik

Beringin Kota Makassar?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:

1.

Mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa kelas V SD
Katolik Beringin Kota Makassar.
Mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar

siswa kelas VV SD Katolik Beringin Kota Makassar.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
pengetahuan tentang penyebab kesulitan belajar yang berguna untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Secara praktis
a. Manfaat praktis bagi guru
1) Memberikan informasi tentang penyebab kesulitan belajar yang sering dialami
oleh siswa, sehingga dapat melakukan upaya untuk mengurangi kesulitan
belajar tersebut.
2) Memotivasi guru untuk senantiasa meningkatkan pemahaman tentang konsep
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa.
b. Manfaat praktis bagi peneliti
Peneliti dapat mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar serta
upaya untuk mengatasi kesulitan belajar saat peneliti terjun langsung ke lapangan
sebagai guru.
c. Manfaat praktis bagi masyarakat umum
Peneliti berharap agar masyarakat khususnya bagi orang tua agar
senantiasa memberi sugesti positif kepada anaknya bahwa belajar itu

menyenangkan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat belajar

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal
secara luas namun masing-masing ahli memiliki pemahaman dan definisi yang
berbeda walaupun secara praktis masing-masing kita sudah memahami apa yang
dimaksud belajar tersebut. Oleh karena itu, untuk menghindari pemahaman yang
beragam berikut akan dikemukakan berbagai definisi belajar menurut para ahli.
Menurut R. Gagne (1989), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.

Belajar dan mengajar adalah dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. Dua
konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara
guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
Belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Gagne juga menekankan
bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan dan keterampilan
melalui instruksi. Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau arahan dan
bimbingan dari seorang pendidik atau guru. Dalam teorinya yang disebut The
domains of learning, menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh
manusia dapat dibagi menjadi lima kategori yaitu keterampilan motoris, informasi

verbal, kemampuan intelektual, strategi kognitif, dan sikap. Menurut E.R. Hilgard
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(1962), belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan.
Perubahan kegiatan yang dimaksud mencangkup pengetahuan, kecakapan, tingkah
laku, dan ini diperoleh melalui latihan (pengalaman).

Hilgard menegaskan bahwa belajar merupakan proses mencari ilmu yang
terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, pembiasaan, pengalaman dan
sebagainya. Sementara Hamalik (2003) menjelaskan bahwa belajar adalah
memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui pengalaman (learning is
defined as the modificator or strengthening of behavior through experiencing).
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, kegiatan dan bukan
merupakan suatu hasil atau tujuan. Belajar itu bukan sekedar mengingat atau
menghafal saja, namun lebih luas dari itu merupakan mengalami. Hamalik juga
mengaskan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu
atau seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya sehingga menimbulkan
motivasi dalam diri seseorang. Motivasi merupakan tenaga pendorong atau
penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah satu tujuan tertentu
(Mulyasa, 2003:112). Perubahan tingkah laku ini mencangkup perubahan dalam
kebiasaan (habit), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).

Perubahan tingkah laku dalam Kkegiatan belajar disebabkan oleh
pengalaman atau latihan. Dari beberapa pengertian belajar di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dangan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan

perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa maupun bertindak.



2. Kesulitan Belajar

Dalam kurikulum pendidikan dijelaskan bahwa kesulitan belajar
merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris “Learning Disability” yang berarti
ketidakmampuan belajar. Kata disability diterjemahkan ‘kesulitan” untuk
memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya masih mampu untuk belajar.

Istilah lain learning disabilities adalah learning difficulties dan learning

differences. Ketiga istilah tersebut memiliki nuansa pengertian yang berbeda. Di

satu pihak, penggunaan istilah learning differences lebih bernada positif, namun

di pihak lain istilah learning disabilities lebih menggambarkan kondisi faktualnya.

Sebelum dikemukakan makna kesulitan belajar perlu dijelaskan pengertian
belajar dan kesulitan itu sendiri. Berikut ini beberapa definisi mengenai kesulitan

belajar yang dijelaskan dalam Nini Subini (2016:14):

a. Hammill (1981) kesulitan belajar adalah beragam bentuk kesulitan yang nyata
dalam aktivitas mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar,
dan/atau dalam berhitung. Gangguan tersebut berupa gangguan instrinsik yang
diduga karena adanya disfungsi sistem saraf pusat. Gangguan-gangguan
eksternal tidak menjadi faktor penyebab kondisi kesulitan belajar, walaupun
menjadi faktor yang memperburuk kondisi kesulitan yang sudah ada.

b. ACCALD (Association Committee for Children and Adult Learning
Disabilities) kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisi kronis yang diduga
bersumber dari masalah neurologis, yang mengganggu perkembangan
kemampuan mengintegrasikan dan kemampuan bahasa verbal atau nonverbal.

Individu yang kesulitan belajar memiliki inteligensi rata-rata atau di atas rata-



rata dan memiliki cukup kesempatan untuk belajar. Mereka tidak memiliki
gangguan sistem sensoris.

c. NUCLD (National Joint Committee of Learning Disabilities) kesulitan belajar
adalah istilah umum untuk berbagai jenis kesulitan dalam menyimak,
berbicara, membaca, menulis, dan berhitung. Kondisi ini bukan karena
kecacatan fisik atau mental, bukan juga karena pengaruh faktor lingkungan,
melainkan karena faktor kesulitan dari dalam individu itu sendiri saat
mempersepsi dan melakukan pemrosesan informasi terhadap objek yang
diinderainya.

Menurut beberapa pakar pendidikan seperti Dalyono (1997:229)
menjelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu keadaan yang
menyebabkan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Sedangkan
menurut Sabri (1995:88) kesulitan belajar identik dengan kesukaran siswa dalam
menerima atau menyerap pelajaran di sekolah. Siswa tidak dapat mewujudkan
tugas-tugas perkembangan dan tidak dapat mencapai tingkat penguasaan materi.
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah
beragam gangguan dalam menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung
karena faktor internal individu itu sendiri, yaitu disfungsi minimal otak. Kesulitan
belajar bukan disebabkan oleh faktor eksternal berupa lingkungan sosial, budaya,
fasilitas belajar, dan lain-lain.

Oleh karena itulah anak yang mengalami kesulitan belajar akan sukar
menyerap materi pelajaran sehingga ia akan malas dalam belajar. Selain itu anak

tidak dapat menguasai konsep materi, bahkan menghindari pelajaran,
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mengabaikan tugas-tugas yang diberikan guru, sehingga terjadi penurunan nilai
belajar dan prestasi belajar menjadi rendah.
3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Fenomena kesulitan belajar anak biasanya tampak jelas dari menurunnya
kinerja akademik atau belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan
dengan munculnya kelainan perilaku anak seperti kesukaan berteriak di dalam
kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan gemar
membolos. Faktor utama yang memengaruhi kesulitan belajar pada anak adalah
berasal dari dalam diri anak sendiri. Anak mengalami gangguan secara internal
seperti gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (GPPH).

Ciri-ciri anak yang sulit memusatkan perhatian biasanya ceroboh, sulit
berkonsentrasi, seperti tidak mendengarkan bila diajak berbicara, sulit mengatur
aktivitas, menghindari tugas yang memerlukan pemikiran, perhatian mudah teralih
dan pelupa. Sedangkan ciri-ciri dari hiperaktivitas adalah terus-menerus bergerak
memainkan jari atau kaki saat duduk, sulit duduk diam dalam waktu yang lama,
berlarian tidak sesuai situasi, atau berbicara berlebihan, implusivitasa dalam
perilaku yang langsung menjawab sebelum pertanyaan selesai diajukan, sulit
menunggu giliran dan senang menginsterupsi atau mengganggu orang lain.

Anak yang mengalami kesulitan belajar bukan karena mempunyai
kelainan fisik atau gangguan mental. Mereka normal seperti anak pada umumnya,
namun mempunyai kesulitan dalam belajar. Menurut para ahli pendidikan, hasil
belajar yang dicapai oleh para peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama

yakni faktor internal dan faktor eksternal meskipun ada juga faktor lain yang ikut
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menunjang perkembangan kecerdasan anak, yaitu tentang pendekatan belajarnya.

Berikut ini faktor-faktor kesulitan belajar yang dijelaskan dalam Subini (2016:19-

40):

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri.

Faktor internal sangat tergantung pada perkembangan fungsi otaknya. Berikut ini

akan diuraikan secara gamblang faktor internal yang memngaruhi hasil belajar

seseorang.

1. Daya ingat rendah. Daya ingat rendah sangat memengaruhi hasil belajar
seseorang. Anak yang sudah belajar dengan keras namun mempunyai daya
ingat di bawah rata-rata hasilnya akan kalah dengan anak yang mempunyai
daya ingat tinggi. Hasil usaha belajarnya tidak sepadan dengan prestasi yang
didapatkannya.

2. Terganggunya alat-alat indra. Seseorang yang mengalami cacat mata tentu
akan merasa kesulitan saat mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan
dunia penglihatan. Ataupun yang menderita tunarugu, tentu ia akan kesulitan
saat mempelajari pelajaran seni musik dan sebagainya. Seorang siswa dengan
pendegaaran ataupun penglihatan yang kurang baik sebaiknya menempati
tempat di bagaian depan. Hal ini di maksudkan agar meminimalisasi gangguan
belajar pada anak.

3. Usia anak. Anak yang belum waktunya (umur yang masih di bawah yang
dipersyaratkan), misalnya anak berusia 6 tahun dimasukkan dalam Sekolah

Dasar yang syarat minimalnya 7 tahun. Ada kemungkinan si anak merasa sulit
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mengikuti pelajaran yang diberikan, meskipun tidak menuntut kemungkinan
ada anak yang belum memenuhi syarat umumnya tetapi lancar-lancar saja
mengikuti pelajaran dari guru.

. Jenis kelamin. Anak perempuan biasanya lebih mudah belajar yang
berhubungan dengan ilmu sosial dibanding ilmu pasti (Matematika, Sains,
Apteker, Sipil dan sebagainya). Sedangkan anak laki-laki lebih menyukai
pelajaran yang langsung berhubungan dengan praktik seperti komputer, teknik
otomotif, mesin, dan sebagainya.

Kebiasaan belajar/rutinitas. Seorang anak yang terbiasa belajar dengan kata
lain ada jadwal tertentu yang terjadi setiap harinya akan membentuk pola pikir
yang berbeda dengan anak yang dibiarkan begitu saja.

. Tingkat kecerdasan (inteligensi). Inteligensi adalah kemampuan umum
seseorang dalam menyesuaikan diri, belajar atau berpikir abstrak. Secara
umum, seseorang dengan tingkat kecerdasan tinggi dapat mudah belajar
menerima apa yang diberikan padanya. Sedangkan yang inteligensinya rendah
cenderung lebih lambat menerima (kesulitan menangkap materi yang
diberikan).

Minat. Minat yang tinggi dapat menuntun anak untuk belajar lebih baik lagi.
Seseorang yang mempunyai bakat atau miat terhadap sesuatu tentu akan lebih
mudah dalam mempelajarinya. Berbeda dengan seseorang yang belajar karena
paksaan dari orang lain, atau salah mengambil jurusan tentu akan kesulitan

saat belajar
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Emosi (Perasaan). Dengan emosi, seseorang dapat merasakan cinta, kasih
sayang, benci, aman, cemburu, rasa takut, dan semangat. Emosi itulah yang
akan membantu mempercepat proses pembelajaran.

Motivasi atau cita-cita. Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri dtau
pribadi seseorang yang ditandai denan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan (Hamalik: 1992:173. Motivasi yang tinggi tercermin dari
ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai kesuksesan walaupun
berbagai kesulitan menghadang ia akan tetap belajar meskipun sulit demi
meraih apa yang menjadi tujuannya (cita-citanya) selama ini.

Sikap dan perilaku. Sikap siswa yang positif, terutama pada guru dan mata
pelajaran yan diberikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses
belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap guru dan mata
pelajaran yan diberikan dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut
Konstentrasi belajar. Anak dengan konsentrasi tinggi untuk belajar akan tetap
belajar meskipun banyak faktor memengaruhi seperti kebisingan acara lebih
menarik dan sebagainya.

Kemampuan unjuk hasil belajar. Jika anak merasa usaha yang dilakukan
maksimal tetapi hasilnya minimal akan membuat anak menjadi ‘down’ untuk
belajar. Mungkin terbayang dalam pikirannya “buat apa belajar jika hasilnya
juga hanya sedikit”.

Rasa percaya diri. Jika tidak ada rasa percaya diri bahwa seseorang yakin bisa
maka ia tidak akan bisa. Pelajaran sesulit apapun jika diyakini sebagai sesuatu

yang dapat diraih, ia akan dapat meraihnya.
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14. Kematangan atau kesiapan. Belajar akan lebih berhasil jika anak siap atau
matang mengikuti proses belajar mengajar.

15. Kelelahan. Kelelahan jasmani dan rohani akan memengaruhi prestasi belajar.
Agar anak belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi
kelelahan dalam belajarnya sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari
kelelahan.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
di sekitar anak. Faktor eksternal ini meliputi 3 hal, antara lain:

1. Faktor keluarga.

Anak cenderung mengikuti apa yang ada dalam keluarganya. Dalam
lingkungan keluarga yang dapat memengaruhi tingkat kecerdasan atau hasil
belajar pada anak antara lain:

1) Cara mendidik anak. Sebelum menyalahkan anak, coba perhatikan dulu
keluarganya. Bagaimana mereka sebagai orangtua mendidiknya selama ini?
Oleh karena itu, mari Kita ubah cara mendidik anak dengan penuh kasih
sayang, dorongan, dukungan, kepercayaan bahwa anak kita mampu
melakukan yang terbaik.

2) Relasi antara anggota keluarga. Hubungan antara anggota keluarga juga ikut
memberikan andil dalam menentukan kesulitan belajar anak. Apabila
hubungan antara anggota keluarga itu dekat anak tidak takut pada kedua
orangtuanya atau kepada saudaranya saat bertanya tentang hal yang belum

dimengerti
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Suasana rumah. Suasana rumah sangat memengaruhi prestasi belajar, hal ini
sesuai dengan pendapat Slameto yang mengemukakan bahwa “suasana rumah
merupakan situasi atau kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana
anak-anak berada dan belajar”. Suasana rumah yang gaduh, bising dan
semrawut tidak akan memberikan ketenangan terhadap diri anak untuk belajar
Keadaan ekonomi keluarga. Keluarga dengan ekonomi pas-pasan cenderung
sulit memenuhi kebutuhan anak terutama dalam hal fasilitas yang mendukung
kegiatan belajar.

Pengertian orangtua. Selain fasilitas, orangtua juga harus memberi pengertian
serta dorongan kepada anak untuk belajar karena terkadang anak mengalami
penurunan semangat dalam belajar. Saat itulah orangtua wajib memberi
pengertian dan mendorongnya untu mengatasi kesulitan yang dialami
anaknya.

Latar belakang kebudayaan. Anak cenderung melihat pada keluarganya. Jika
ayah dan ibu memiliki pendidikan tinggi, seorang anak akan mengikutinya
untuk menjadikan patokan bahwa ‘saya’ harus lebih banyak belajar.

Faktor sekolah

Sekolah merupakan tempat belajar anak setelah keluarga dan masyarakat

sekitar. Yusuf dan Nurihsan (2011:224) menyatakan bahwa sekolah mempunyai

tanggung jawab besar dalam membantu siswa agar mereka berhasil belajar. Faktor

lingkungan sekolah yang dapat mepengaruhi kesulitan belajar anak, antara lain:

1)

Guru. Di sekolah, guru merupakan orang yang mendidik anak dalam segala

hal. Guru dan cara mengajarnya merupakan faktor penting dalam menentukan
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keberhasilan anak dalam belajar. Bagaimana sikap dan kepribadian guru,
tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh guru, dan bagaimana cara
guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya dan turut
menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa

Metode mengajar. Metode mengajar yang monoton juga bisa menjadi salah
satu penyebab kesulitan belajar pada anak. Mungkin anak merasa tidak cocok
dengan metode yang digunakan gurunya sehingga tidak tertarik untuk
menyimak materi yang diajarkan.

Instrumen/fasilitas. Alat merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran, maka alat mempunyai fungsi
sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini, meskipun hanya
berfungsi sebagai pelengkap, namun dapat menyebabkan kesulitan belajar
pada anak

Kurikulum sekolah. Menurut Slameto bahwa “kurikulum yang tidak baik akan
berpengaruh negatif terhadap proses belajar maupun prestasi belajar siswa”.
Relasi guru dan anak. Jika hubungan antara guru dan anak kurang baik seperti
ada jarak karena takut, tidak akrab, anak menjuluki guru galak, dan
sebagainya maka akan berpengaruh pada kelancaran belajar mengajar.

Relasi antar anak. Anak yang pendiam, mengurung diri, dan tidak mau bergaul
dengan teman lainnya tentu kesulitan bertanya jika ada materi yang belum
dipahaminya. Anak akan cenderung diam daripada mencari tahu penyelesaian

masalahnya.
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Disiplin sekolah. Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar.

Pelajaran dan waktu. Anak yang sekolahnya masuk pagi tentu berbeda dengan
yang siang, pagi hari tubuh masih fresh, lingkungan sekitar masih mendukung
karena tidak terlalu panas. Berbeda dengan sekolah yang masuk siang hari.
Tubuh anak lebih lelah, keadaan sekitar pun lebih ramai. Tentu proses belajar
mengajar lebih terganggu.

Standar pelajaran. Standar pelajaran yang terlalu tinggi dapat menyulitkan
belajar anak. Apalagi, kamampuan anak juga berbeda-beda. Anak akan merasa
sulit memahami pelajaran karena standar pelajaran yang dipatok di atas

kemampuan mereka.

10) Kebijakan penilaian. Ada guru yang terlalu murah memberi nilai, namun tidak

sedikit juga yang ‘pelit’. Ketika anak sudah belajar dengan sungguh-sungguh,
berusaha semaksimal mungkin, namun semua kembali pada sang guru yang

menilai.

11) Keadaan gedung. Gedung yang rusak, kotor, banyak sampah berserakan atau

bahkan atapnya bocor tentu menjadi kendala saat kegiatan belajar mengajar

berlangsung.

12) Tugas rumah. Jika dalam satu hari ada tiga guru yang memberikan PR dan

harus dikumpulkan esok harinya, tentu anak akan merasa kesulitan dalam

mengerjakannya.
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Faktor masyarakat

Selain dalam keluarga dan sekolah anak juga berinteraksi dengan

lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat yang dapat memengaruhi

hasil belajar antara lain berupa:

1)

2)

3)

Kegiatan anak dalam masyarakat. Kegiatan anak dalam kehidupan
bermasyarakat dapat memberi pengaruh bagi diri anak tersebut. Anak menjadi
banyak pengalaman, banyak teman, tambah pengetahuan, dan sebagainya.
Bandingkan dengan anak yang jarang aktif dengan kegiatan di masyarakat.
Anak cenderung menjadi pendiam, sulit berinteraksi dengan orang lain dan
sebagainya.

Teman bergaul. Agar anak dapat belajar, teman bergaul yang baik akan
berpengaruh terhadap diri siswa. Menurut Ahmadi dan Supriyono (2008:92)
apabila anak bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka anak akan
malas belajar.

Bentuk kehidupan dalam masyarakat. Jika lingkungan anak adalah orang-
orang terpelajar maka anak akan terpengaruh hal-hal yang dilakukan oleh
orang-orang lingkungannya sehingga akan berbuat sepeti mereka.

Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar terjadi karena dipengaruhi adanya faktor. Dalam

mengatasi kesulitan belajar tersebut, perlu diketahui terlebih dahulu faktor

penyebabnya. Menurut Sugihartono dalam mengatasi kesulitan belajar dapat

dilakukan dengan bantuan berupa program remedial dan layanan bimbingan
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konseling. Menurut Subini (2016:101) ada beberapa cara untuk mengatasi
kesulitan belajar, yaitu:
a. Terapi perilaku.

Modifikasi perilaku adalah terapi yang sering diberikan. Apabila anak
yang mengalami kesulitan belajar berhasil melakukan suatu perilaku yang baik,
maka akan mendapatkan penghargaan. Misalnya sang anak berhasil
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan sekolah atau saat di
rumah (perilaku positif) maka mendapatkan hadiah meskipun hanya sebuah
acungan jempol atau pujian berupa anak hebat dan sebagainya tentunya akan
dapat merangsang anak menjadi lebih baik.

b. Psikoterapi Suportif

Tujuan terapi ini adalah untuk memberi pengertian dan pemahaman
mengenai kesulitan yang ada sehingga dapat menimbulkan motivasi yang knsisten
dalam usaha untuk memerangi kesulitan misalnya memberi keyakinan pada anak
bahwa ia pasti bisa sama dengan anak lain asal mau belajar dan terus berusaha.
Adanya terapi suportif ini dapat membantu sang anak untuk lekas keluar dari
masalah yang dihadapinya.

c. Pelatihan keterampilan sosial bagi anak

Anak yang kesulitan belaj mempunyai daya pikir yang lebih lambat dalam

menerima sesuatu. Oleh akrena itu, pengadaan pelatihan keterampilan sangat

membantu dalam melatih kemampuan berpikirnya.
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d. Motivasi Diri

Anak yang mengalami kesulitan belajar wajib mempunyai motivasi.
Apapun motivasi anak hendaknya didiukung sepenuhnya selama itu tidak
merugikan dirinya. Membangkitkan kepercayaan diri bahwa seseorang mampu
meraih keberhasilan akan memacu semangat motivasi dalam dirinya. Kesuksesan
dalam mencapai tujuan tentu akan menjadikan kepuasan sendiri bagi seseorang
sehingga akan terus termotivasi untuk meraihnya.
e. Pemberian Bimbingan

Bentuk bimbingan yang dapat diberikan antara lain bimbingan individual
atau kelompok, bimbingan orang tua di rumah dan memberi bimbingan mengenai
cara belajar yang baik.
f. Remedial

Dalam hal pendidikan, yang paling efektif untuk menangani anak
berkesulitan belajar adalah dengan memberikan pengajaran remedial. Pengajaran
remedial yaitu bimbingan langsung oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar.
Sasaran utama dari pelaksanaan remedial adalah meningkatkan prestasi dan
kemampuan anak dalam menyesuaikan diri dengan ketentuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan merupakan informasi dasar rujukan yang penulis
gunakan dalam melakukan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi

pengulangan dalam penelitian. Penulis mencoba menelaah penelitian-penelitian
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yang ada untuk dijadikan perbandingan dan acuan dalam penulisan. Penelitian
“Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD Katolik Beringin Kota
Makassar” dikuatkan oleh penelitian terdahulu.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Renawati Mentari (2017) dengan
judul “Studi Deskriptif Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA Materi Gaya dan Pesawat Sederhana Kelas V MI Miftahul Ulum
Bumijawa Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam belajar IPA yaitu
kesulitan memahami penjelasan dan maksud soal, kesulitan memahami konsep.
Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar adalah faktor internal diantaranya
kecerdasan rendah, sikap kurang memperhatikan pembelajaran, minat belajar
rendah, dan motivasi belajar rendah, faktor ekternal diantaranya kurangnya
perhatian orang tua, suasana belajar di rumah kurang kondusif, kondisi
lingkungan pengaruh media massa, penyajian materi pembelajaran kurang
menarik, metode pembelajaran kurang bervariasi, jarangnya media pembelajaran

digunakan, dan saran pembelajaran belum lengkap.

C. Kerangka Pikir

Belajar merupakan suatu bentuk apresiasi individu untuk menunjukkan jati
diri sebenarnya sebagai hasil dari proses tingkah laku. Ketidakmampuan siswa
dalam menunjukkan jati dirinya, mengindikasikan bahwa siswa mengalami
kesulitan belajar. Akibat kesulitan siswa dalam belajar adalah mengalami

kesulitan dalam menerima materi. Kesulitan belajar yang dialami siswa berasal
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dari dua faktor yaitu faktor internal (daya ingat rendah, terganggunya alat-alat
indra, usia anak, jenis kelamin, kebiasaan belajar/rutinitas, tingkat kecerdasan,
minat, emosi, motivasi atau cita-cita, sikap dan perilaku, konsentrasi belajar,
kemampuan unjuk hasil belajar, rasa percaya diri, kematangan atau kesiapan,
kelelahan) dan faktor eksternal (faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
kemasyarakatan).

Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar siswa dan upaya ysng
dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut, peneliti menggunakan
penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah.

Melalui pengumpulan data yang bersumber dari guru dan siswa
diharapkan dapat memecahkan masalah kesulitan belajar pada siswa SD Katolik
Beringin Kota Makassar. Gambaran kerangka berpikir dapat dilihat dalam began

berikut.



Kesulitan belajar siswa kelas VV SD Katolik Beringin

Kota Makassar

Faktor Internal
(Dalam diri siswa)

Faktor Eksternal
(Diluar diri siswa)

Upaya mengatasi
kesulitan belajar
siswa Kelas VV SD

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang merupakan
sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan
secara deskriptif. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis kejadian,
fenomena, atau keadaan secara sosial yang menampilkan hasil data apa adanya
2. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menyelidiki siswa-siswa yang mengalami kesulitan
dalam belajar. Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan informasi dengan prosedur
pengumpulan data seperti wawancara, angket dan dokumentasi. Pemaparan hasil
penelitian dibuat dalam bentuk kalimat yang bertujuan agar pembaca bisa
mendapatkan informasi tentang faktor yang menyebabkan anak kesulitan belajar
dan upaya untuk mengatasi kesulitan tersebut yang dijelaskan secara terperinci
agar hasil penelitian ini dapat diterima keabsahannya dengan dukungan teknik

analisis data penelitian kualitatif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan di kelas V SD Katolik

Beringin. Sekolah ini adalah sekolah Swasta yang terletak di Provinsi Sulawesi
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Selatan, Makassar Jalan Gunung Latimojong No0.120. Sekolah ini menggunakan
agama Katolik sebagai pegangan utama pendidikan agamanya.
2. Waktu pelaksanaan

Pengambilan data dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021,

sedangkan penyusunan proposal dimulai bulan Maret 2020.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini berjumlah lima orang responden, yakni guru kelas V
dan lima siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar. Guru kelas
dipilih sebagai responden karena sangat berperan dalam proses pembelajaran di
sekolah. Peneliti melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahu faktor
penyebab dan upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar
siswa. Sedangkan lima siswa kelas V dipilih berdasarkan hasil belajar dari guru

kelas V.

D. Fokus Penelitian

Karena penelitian deskriptif kualitatif itu luas, maka penelitian ini
difokuskan pada pembahasan tentang faktor penyebab dan upaya mengatasi
kesulitan belajar siswa kelas V SD Katolik Beringin Kota Makassar. Penelitian ini
adalah kategori penelitian deskriptif kualitatif dimana teknik pengumpulan data

dilakukan secara penggabungan dan analisis data bersifat induktif.
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E. Prosedur Pengumpulan Data

Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam pengumpulan data
agar memperoleh data dalam penelitian ini yaitu:
1. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur.
Wawancara semi terstruktur lebih tepat digunakan dalam penelitian kualitatif
karena dalam pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Wawancara ini akan
dilakukan kepada guru kelas V. Data yang akan diperoleh adalah faktor-faktor
yang menyebabkan kesulitan belajar baik dari faktor eksternal maupun internal.
Wawancara akan dilakukan secara tatap muka bersama guru.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti sudah menyiapkan pedoman
wawancara agar proses wawancara tetap fokus dan tidak keluar dari konteks.
Untuk memperoleh data yang pasti, penelti menggunakan alat bantu seperti
handphone untuk merekam semua percakapan dan mendokumentasikan proses
wawancara.

2. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2012:142). Angket ini dibuat dengan pernyataan jawaban “ya
dan tidak” serta jawaban alasan responden karena peneliti ingin mendapat

jawaban yang pasti. Angket ini akan diberikan kepada siswa kelas V yang
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mengalami kesulitan belajar. Pernyataan yang diajukan akan disebarkan secara
online melalui Google forms.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
wawancara guru dan angket siswa sehingga hasilnya akan lebih dapat dipercaya.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berupa tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013:329). Data yang

akan diperoleh adalah hasil belajar siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif dilakukan sejak awal
peneliti terjun langsung, yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-
pertanyaan dan catatan lapangan. Seperti yang Patton (1980:295) katakan bahwa
analisis data kualitatif yang dihimpun dari wawancara mendalam dan catatan
lapangan berasal dari pertanyaan-pertanyaan yang dihasilkan pada proses yang
paling awal dalam penelitian; selama pembuatan konseptual; dan fase pertanyaan
yang berfokus pada penelitian. Singkatnya, analisis data dilakukan dalam dua
tahapan, yaitu selama proses pengumpulan data dan pada akhir pengumpulan data.
Langkah-langkah analisis penelitian kualitatif bisa berbeda antara satu peneliti
dengan peneliti yang lain karena pengalaman berlangsungnya penelitian tidak

Sama.
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1. Penafsiran angket

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis non statistik sebagai
pelengkap atau alat bantu untuk menghitung khususnya dalam analisis data angket
yang diberikan kepada responden. Adapun pendapat Sugiyono (2012:173) ada
rumus hitung dalam statistik deskriptif yang sederhana untuk menghitung

presentase suatu jawaban, yaitu:

F
P=— x100%
N

Keterangan:

P = Presentase jawaban

F = Frekuensi jawaban

N = Banyaknya responden

100% = Bilangan tetap
Untuk membantu memudahkan penentuan Kriteria penilaian, maka peneliti

membuat pedoman penilaian sebagai berikut

Tabel 3.1 Kriteria penafsiran presentase jawaban angket

Presentase (%) Penafsiran
0% - 21% Sangat rendah
22% - 35% Rendah
36% - 45% Sedang
46% - 61% Tinggi
62% - 100% Sangat tinggi

2. Model analisis yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman yang sering disebut

dengan metode analisis data interaktif. Mereka mengungkapkan bahwa
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aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh.

Data Collection

Data Display

Conclusions:
drawing/verifying

Gambar 3.1 Komponen data analisis kualitatif
menurut Miles dan Huberman.

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data.

Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan sehingga data

diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara

umum terhadap situasi sosial obyek yang diteliti. Dengan demikian peneliti akan

memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin

lama penelti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banak, kompleks dan

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti
komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form of display data
for qualitative research data in the past has been narrative text”. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasrkan apa yang
telah difahami tersebut.

4. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif meurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juuga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang

setelah penelitian berada di lapangan.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada pebedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas interval), transferability
(validitas  eksternal), depandability (reliabilitas), dan comfirmability
(obyektivitas).
a. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas terhadap data hasil penelitian dilakukan dengan cara
triangulasi, meningkatkan ketekunan dan penggunaan referensi.
1. Triangulasi

Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of
the data according to the convergence of multiple data sources or multiple data
collection procedures (Wiliam Wiersma, 1986). Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara, dan berbagai waktu. Berdasarkan pendapat diatas, maka triangulasi
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yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasi waktu.
1) Triangulasi sumber

Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengecek data dari siswa dan guru
yang dilakukan dengan mengelompokkan jawaban sumber sehingga mendapatkan
pandangan yang sama mengenai faktor kesulitan belajar siswa dan data hasil
penelitian dapat dikatakan valid. Gambar tringulasi sumber dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

Siswa

Gurul < Guru 2

Gambar 3.2 Tringulasi sumber data
2) Tringulasi Teknik
Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data
tentang faktor penyebab kesulitan belajar siswa yang diperoleh dengan
wawancara, angket dan dokumentasi. Jika data dari teknik tersebut menghasilkan
data yang sama, maka data dapat dikatakan valid. Gambar tringulasi teknik dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Wawancara S Angket

Dokumentasi

Gambar 3.3 Triangulasi teknik pengumpulan data

3) Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga
lebih kredibel. Maka dari penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan dengan
mengecek data pada pagi hari dengan pagi hari berikutnya atau waktu yang
berbeda sehingga didapatkan data yang sama. Gambar triangulasi waktu dapat

dilihat pada gambar berikut ini.

Pagi

P

Pagi < Pagi

Gambar 3.4 Triangulasi waktu pengumpulan data
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2. Meningkatkan Ketekunan

Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan membaca
berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi
yang terkait dengan temuan yang di teliti.
3. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi yang dimaksud adalah pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan referensi
rekaman wawancara sebagai pendukung hasil dari wawancara yang dilakukan dan
foto atau gambar untuk mendukung data tentang interaksi manusia.
b. Uji Transferbility

Seperti telah dikemukakan bahwa, transferbility ini merupakan validitas
eksternal dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat
memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya
harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut,
sehingga dapat memutuskan atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian
tersebut di tempat lain.
c. Uji Depenability

Dalam penelitian kualitatif, depenability disebut reliabilitas. Suatu

penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi
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proses penelitian tersebut. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen atau
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian mulai dari menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan,
menentukan sumber data, sampai membuat kesimpulan. Selanjutnya auditor
memberikan umpan balik kepada peneliti apabila terdapat kekurangan, kekeliruan
dan bagaimana cara mengatasinya.
d. Uji Confirmability

Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji
objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian
disepakati banyak orang. Dalam pengujian ini mirip dengan uji depenability,

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini, data yang akan disajikan adalah hasil penelitian tentang
faktor penyebab kesulitan belajar terhadap lima siswa kelas V SD Katolik
Beringin yang teridentifikasi kesulitan belajar serta upaya mengatasi kesulitan
belajar tersebut. Data diperoleh melalui angket, serta wawancara dengan guru
kelas IV dan V yang akan disajikan dalam bentuk kualitatif.
1. Data Hasil Wawancara

Wawancara digunakan untuk membantu mengumpulkan data dan yang
menjadi informan adalah guru kelas V. Penelitian ini dilaksanakan pada masa
covid-19 yang menyebabkan siswa harus belajar secara daring selama kurang
lebih enam bulan. Guru kelas V mengatakan belum terlalu mengenal karakter
siswa, maka dari itu peneliti juga mewawancarai guru kelas IV sebagai informasi
tambahan mengenai karakter siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
Wawancara dalam penelitian ini bersifat terbuka, terstruktur, dan tidak dalam
situasi formal. Berikut hasil wawancara peneliti.
a. John R.A.A Barula, S.Pd

Setelah melakukan wawancara, guru kelas IV mengemukakan bahwa, saat
pembelajaran akan dimulai siswa selalu disiapkan untuk menerima materi. Tetapi
saat guru menjelaskan materi, masih ada siswa yang bermain dan berbincang

sehingga ketika diberikan pertanyaan, siswa tersebut tidak cepat merespon atau
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menjawab pertanyaan dari guru. Jika dilihat dari kesehatan siswa, menurutnya
tidak ada siswa yang mengalami kelemahan tubuh ketika sedang belajar dikelas.
Tetapi yang memiliki emosi tinggi dan cepat tersinggung itu Denis dan sikap itu
sudah terlihat sejak awal masuk sekolah. Guru juga mengemukakan bahwa ada
dua siswanya yang memakai kacamata. Artinya, siswa tersebut mempunyai
masalah dengan penglihatannya. Siswa tersebut bernama Jordan dan Neva.

Guru yakin jika ada beberapa siswanya yang mengalami kesulitan belajar
terutama saat harus memahami konsep materi misalnya pada pelajaran
matematika. Jika akan belajar materi pecahan, siswa harus menguasai konsep
perkalian dan pembagian karena jika tidak dikuasai, maka siswa akan susah
menerima materi pecahan. Guru melihat siswa yang mengalami kesulitan belajar
biasanya mengganggu teman karena siswa tersebut tidak mengerti kemudian
siswa akan mencari aktivitas lain seperti menggambar saat pelajaran bahasa
indonesia. Sikap itu ada pada siswa yang bernama Gilbert, Michelle, Wondo,
Christian, Angelina dan Denis.

Apabila diberikan kesempatan bertanya, tidak sedikit siswa yang
menggunakan kesempatan bertanya tersebut. Biasanya guru akan memberi tugas
rumah dan latihan pada setiap pembelajaran namun siswa tidak dapat
menyelesaikan latihan tersebut di sekolah. Ada siswa yang akan menyelesaikan
latihan dan tugas di rumah atas dampingan orang tua seperti Denis dan ada juga
siswa yang tidak mengerjakan tugas karena tidak mendapat bimbingan orang
tua.seperti Wondo dan Christian Jadi, saat diberikan ulangan, hanya ada satu atau

dua orang siswa yang nilainya di atas rata-rata. Guru mengatakan bahwa
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informasi dari guru kelas sebelumnya dan keterlibatan orang tua adalah salah satu
cara menghadapi anak yang berkesulitan belajar. Dalam pembelajaran, guru
menggunakan LCD, pembelajaran berbentuk video dan power point yang dibuat
lebih kongkrit agar siswa merasa lebih senang. Matematika salah satu pelajaran
yang dianggap sulit bagi anak. Siswa yang pendiam akan sering mendapat bully
dan siswa yang hiperaktif tidak bisa diam di tempat yang sama lebih dari lima
menit. Menurut guru, selain siswa yang berkebutuhan khusus, faktor yang
menyebabkan siswa kesulitan belajar adalah kurangnya perhatian orang tua dan
ekonomi keluarga. Upaya yang bisa dilakukan adalah melakukakan pendekatan
dengan siswa dan juga meminta bantuan pada orang tua untuk memberikan
perhatian yang lebih pada anaknya.
b. Paulus Supriyono, S.Pd

Guru di kelas V mengemukakan bahwa tidak semua siswa selalu siap
menerima pelajaran. Kebanyakan siswa lebih senang bermain tetapi guru selalu
mengusahakan agara siswa tetap tertib. Saat guru memberikan pertanyaan, rata-
rata siswa lambat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Guru mengatakan bahwa
selama ini tidak ada pembelajaran secara tatap muka, maka guru belum terlalu
mengenal lebih jauh siswa siswi tersebut tetapi menurut informasi yang
didapatkan dari guru kelas 1V, tidak ada siswa yang memiliki masalah dengan
kesehatan tubuhnya kecuali indra penglihatan siswa.

Ada beberapa siswa yang memiliki penglihatan kurang jelas. Maka dari
itu, guru yakin bahwa ada siswa yang mengalami kesulitan belajar apa lagi

sekarang sistem belajar online. Sedangkan belajar secara tatap muka, siswa masih
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sulit untuk menangkap pelajaran dengan cepat. Salah satu kesulitan yang dialami
siswa Yyaitu sulitnya memahami konsep materi. Adanya rasa malas dan terlalu
banyak bermain membuat siswa sulit menangkap pelajaran adalah ciri-ciri yang
mencolok saat siswa mengalami kesulitan belajar. Ketika siswa diberikan
kesempatan bertanya, terkadang siswa malu bertanya dan menganggap dirinya
sudah mengerti tetapi setelah diberikan tugas, hasilnya kurang. Pada setiap
pembelajaran, guru selalu memberikan tugas latihan dan tugas untuk dirumah agar
siswa juga bisa belajar dirumah.

Bimbingan khusus dengan penuh kesabaran adalah salah satu upaya guru
meghadapi siswa yang kesulitan belajar. Tetapi guru juga menjelaskan bahwa saat
ini kesulitan untuk membimbing secara online jadi, guru meminta bantuan orang
tua untuk selalu mendampingi siswa. Metode yang digunakan guru tidak lepas
dari metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Menurut guru, siswa
yang pendiam sulit mengungkapkan sesuatu yang belum ia pahami. Sedangkan
siswa yang hiperaktif adalah siswa yang terus bergerak mengganggu teman dan
sebagainya.

Sarana dan prasarana sekolah juga sudah terpenuhi dengan tersedianya alat
peraga seperti globe, LCD dan sebagainya. Terkadang, guru membuat dan
mengusahakan alat peraga yang ingin digunakan. Jika dilihat dari hasil belajar
siswa perempuan dan siswa laki-laki, yang lebih unggul dan fokus rata-rata siswa
perempuan karena siswa laki-laki terlalu banyak bermain. Faktor lain yang
menyebabkan siswa kesulitan belajar menurut guru adalah adanya pengaruh

penggunaan handphone yang berlebihan sehingga guru berupaya untuk
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memberikan bimbingan khusus disekolah dan memberi himbauan kepada orang
tua untuk selalu membimbing dan membantu siswa saat belajar dirumah

Dari wawancara tersebut, peneliti mendapatkan informasi yang sama dari
kedua guru bahwa ada beberapa siswa yang terlihat mengalami kesulitan dalam
belajar dengan adanya ciri-ciri yang mencolok seperti selalu melakukan aktivitas
lain saat guru menjelaskan, tidak mengerjakan tugas, malu bertanya, mengganggu
teman disekitarnya dan selalu ingin bermain. Nama-nama yang disebutkan oleh
guru adalah yang akan menjadi subjek peneliti dalam penelitian ini.
2. Data Hasil Angket
a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri. Faktor internal yang akan dijelaskan yaitu sikap belajar, motivasi, minat
dan kesehatan.
1) Sikap Belajar

Sikap belajar siswa yang ditunjukkan dengan kesiapan mengikuti pelajaran
sangat rendah . Rata-rata sikap belajar siswa kelas V adalah 0%. Dapat disajikan

dalam gambar 4.1

L
¥ Tidsk

Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Sikap Belajar
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Pada angket pernyataan 1 (saya membaca buku sebelum belajar di
sekolah) lima siswa yang menjadi responden menjawab tidak. Artinya, sebelum
menerima materi di sekolah, mereka tidak membaca buku dengan alasan tidak
mempunyai buku dan malas membaca buku.

2) Motivasi

Motivasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan perhatian terhadap

pembelajaran dan usaha untuk belajar tergolong rendah. Rata-rata motivasi siswa

kelas V adalah 34%. Dapat disajikan dalam gambar 4.2

Motivasi

B Pernyataan2  ® Pernyataan 3 Pernyataan4  ® Pernyataan 5

Pernyataan 2

7 %
Pernyataan 5 _—
Pernyataan 3

43% —
0%

Pernyataan 4
29%

Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Motivasi
Pada angket pernyataan 2 (saya membuat rangkuman materi pelajaran
yang telah dijelaskan guru) dua dari lima siswa menjawab ya. Artinya, tiga siswa
lainnya tidak membuat rangkuman materi dengan alasan malas. Pernyataan 3 (jika
ada suatu materi yang saya tidak mengerti, saya berusaha bertanya kepada guru)
lima siswa menjawab tidak. Artinya, jika ada materi yang belum mereka pahami,
mereka memilih diam dengan alasan malu dengan teman-temannya, takut

dimarahi guru, dan malas bertanya.
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Pernyataan 4 (saya mengerjakan sendiri tugas dari guru) dua dari lima
siswa menjawab ya. Artinya, tiga siswa lainnya tidak mengerjakan tugasnya
sendiri melainkan dibantu oleh orang tua dan dibantu kakak. Pernyataan 5 (jika
menemui kesulitan pada saat mengerjakan soal, saya memilih diam tanpa bertanya
kepada teman atau guru saya) dua dari lima siswa menjawab tidak. Artinya, ada
tiga siswa yang memilih diam saja ketika kesulitan mengerjakan soal yang
diberikan guru dengan alasan malas, malu-malu dan lebih memilih menyontek
dari pada bertanya.

3) Minat

Minat belajar siswa yang ditunjukkan dengan perhatian siswa terhadap

pelajaran dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran tergolong rendah.

Rata-rata minat siswa kelas V adalah 30%. Dapat disajikan dalam gambar 4.3

H Pernyataan 6
Minat ",

B Pernyataan 6 ™ Pernyataan7 ™ PernyAdtaan 8 ™ Pernyataan9
H Pernyataan 10 = Pernyataan 11 = Perfiyataan 12
Pernyataan

' _-720%
‘. il P

Pernyataan 12 ernyataan 8

o S
100% - | 40%
" y Pernyataan
Pernyataan - ernyataan 9

11 0% 10 0% 20%

Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Minat
Pada pernyataan 6 (saya tetap memperhatikan guru meskipun teman saya

bermain saat pelajaran) hanya satu yang menjawab ya. Artinya, empat siswa
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lainnya terpengaruh dan ikut bermain ketika melihat temannya juga bermain saat
pelajaran berlangsung. Pernyataan 7 (saya selalu memperhatikan materi yang
dijelaskan guru) hanya satu yang menjawab ya. Ini berarti, empat siswa tidak
memperhatikan apa yang dijelaskan guru. Mereka lebih suka bermain dan
bercerita dengan temannya. Pernyataan 8 (saya mengajak teman saya bercerita
saat pembelajaran berlangsung) dua dari lima siswa menjawab tidak. Ini berarti,
saat pembelajaran di kelas berlangsung, ada tiga siswa yang suka mengajak teman
lainnya bercerita kerena mereka merasa bosan, tidak suka belajar dan lebih suka
bermain.

Pernyataan 9 (saya merasa kecewa bila guru berhalangan hadir) hanya satu
yang menjawab ya dan empat siswa lainnya menjawab tidak. Ini berarti, mereka
tidak merasa kecewa bila ada guru yang berhalangan hadir melainkan mereka
suka dan senang karena lebih bebas bermain. Pernyataan 10 (saya sangat senang
jika pelajaran akan dimulai) tidak ada siswa yang menjawab ya. Artinya, lima
siswa tidak senang ketika pelajaran akan dimulai dengan alasan saat jam istirahat
selesai, mereka masih ingin bermain.

Pernyataan 11 (saya senang dan bersemangat mengerjakan soal-soal yang
diberikan guru) tidak ada siswa yang menjawab ya. Artinya, semua siswa tidak
bersemangat karena kadang tugas yang diberikan terlalu banyak, soal-soal yang
diberikan susah dan malas mengerjakan tugas jika tidak dimengerti. Pernyataan 12
(saya cepat merasa bosan saat belajar) semua menjawab ya, alasannya karena

ingin cepat-cepat pulang dan malas mencatat materi yang dijelaskan.
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4) Kesehatan
Kesehatan siswa yang ditunjukkan dengan kondisi fisik penglihatan dan
pendengaran tergolong tinggi. Rata-rata kesehatan siswa kelas V adalah 52%.

Dapat disajikan dalam gambar 4.4

Pernyataan 13

Kesehatan o

B Pernyataan 13 ®m Pernyataan 14 = Pernyataan 15/ Pernyataan 16 ® Pernyataan 17

b 17 __Pernyataan 14
ernyataan 0%
29%

Pernyataan 15

28%

Pernyataan 16

\
36%

Gambar 4.4 Diagram Lingkaran Kesehatan

Pernyataan 13 (kondisi tubuh saya lemah saat mengikuti pelajaran) semua
siswa menjawab tidak. Artinya saat mengikuti pelajaran, semua siswa dalam
kondisi yang sehat karena sebelum berangkat ke sekolah, mereka menyempatkan
untuk sarapan. Pernyataan 14 (saya memiliki kelainan atau cacat tubuh) semua
siswa menjawab tidak. artinya tidak ada siswa yang memiliki kelainan atau cacat
tubuh. Mereka bersyukur karena Tuhan telah memberikan mereka tubuh yang
sehat dan anggota tubuh yang lengkap. Pernyataan 15 (saya dapat melihat tulisan
di papan tulis meskipun saya duduk di belakang) empat siswa menjawab ya.
Artinya, ada satu siswa yang tidak dapat melihat tulisan jika duduk di belakang

karena rabun jauh.



45

Pernyataan 16 (saya dapat mendengar suara guru dengan jelas) semua
siswa menjawab ya karena suara guru mereka besar dan pendengaaran yang baik.
Pernyataan 17 (saya lambat dalam memahami materi yang sudah dijelaskan)
empat siswa menjawab ya dan satu siswa menjawab tidak karena ia merasa
kadang-kadang bisa cepat memahami materi yang dijelaskan.

Dari diagram lingkaran sikap belajar, motivasi, minat dan kesehatan di

atas telah dibuatkan persentase dan kriteria pada tabel 4.9.

Tabel 4.1 Faktor Internal Kesulitan Belajar

No | Faktor Internal | Ya | Tidak | Persentase % Kriteria
1 Sikap belajar 0 5 0% Sangat rendah
2 Motivasi 7 13 34% Rendah
3. Minat 11 24 30% Rendah
4 Kesehatan 13 12 52% Tinggi

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
disekitar anak. Faktor eksternal yang akan dijelaskan yaitu faktor keluarga,
sekolah dan masyarakat.
1) Keluarga

Faktor dari keluarga siswa yang ditunjukkan dengan perhatian orang tua,
ekonomi keluarga, dan suasana di rumah tergolong tinggi. Rata-rata keluarga

siswa kelas V adalah 46%. Dapat disajikan dalam gambar 4.5
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Keluarga

m pernyataan 18 ® Pernyataan 19 m Pernyataan 20

B Pernyataan 21 ® Pernyataan 22 = Pernyataan 23

Pernyataan 23 - ern»;a(;c;an 18
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Pernyataan 21 _Pernyataan 20
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Gambar 4.5 Diagram Lingkaran Keluarga

Pernyataan 18 (Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk belajar)
dua siswa menjawab ya dan tiga siswa menjawab tidak. Pernyataan 19 (orang tua
saya kurang memperhatikan saya saat belajar) tiga siswa menjawab ya. Artinya,
ada dua siswa yang kurang mendapat perhatian saat belajar karena orang tuanya
sibuk. Pernyataan 20 (orang tua saya mampu membelikan saya peralatan sekolah
agar saya dapat belajar dengan giat) empat siswa menjawab ya dan satu orang
menjawab tidak. Alasannya karena siswa tersebut malas belajar.

Pernyataan 21 (orang tua saya mampu membayar uang sekolah tepat
waktu) satu siswa menjawab ya dan empat siswa menjawab tidak karena kadang
orang tua belum gajian dan belum punya uang. Pernyataan 22 (suasana di rumah
saya berisik sehingga saya sulit berkonsentrasi ada dua siswa yang menjawab ya
karena ada siswa yang tinggal di lorong yang berisik dan mempunyai hewan

peliharaan yang berisik. Pernyataan 23 (di dalam rumah sering terjadi perkelahian
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antara anggota keluarga) tiga siswa menjawab ya. Rata-rata mereka sering
bertengkar dengan saudaranya,
2) Sekolah

Faktor kesulitan belajar dari sekolah dapat ditunjukkan dengan metode
mengajar guru, penggunaan alat peraga, penguasaan materi pada guru, relasi siswa
dengan siswa, keadaan sekolah dan waktu pembelajaran tergolong sangat tinggi.
Rata-rata sekolah kelas V adalah 62%. Dapat disajikan dalam gambar 4.6

Pernyataan 24

P t 25
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Pernyataan 34
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100% —— Pernyataan 31 60%
100%

Pernyataan 33
100%

Gambar 4.6 Diagram Lingkaran Sekolah
Pernyataan 24 (Metode yang digunakan guru bervariasi sehingga saya
lebih mudah memahami materi yang diajarkan) satu siswa menjawab ya, dan
empat siswa menjawab tidak karena rata-rata dari mereka belum paham apa itu
metode. Pernyataan 25 (guru saya menggunakan alat peraga dalam mengajar) satu
siswa menjawab ya, empat siswa menjawab tidak dengan alasan tidak tau apa itu
alat peraga. Pernyataan 26 (jika saya mengajukan pertanyaan, guru memberikan

jawaban yang membuat saya lebih mengerti) dua siswa menjawab ya. Ini berati,



48

tiga siswa lainnya memilih tidak karena ada yang merasa lebih baik bertanya pada
teman dari pada guru, tidak pernah bertanya ke guru, dan kadang-kadang guru
hanya langsung memberikan tugas.

Pernyataan 27 (saat pembelajaran, guru kurang persiapan sehinga saat
menerangkan kurang jelas dan sulit dimengerti) empat siswa menjawab tidak dan
satu siswa menjawab ya dengan alasan kadang-kadang guru kurang persiapan.
Pernyataan 28 (apabila ada siswa yang belum memahami materi, guru
memberikan penjelasan kembali) semua siswa menjawab ya dengan rata-rata
alasan guru baik. Pernyataan 29 (saya malas masuk sekolah karena sering diejek
teman) empat siswa menjawab ya. Artinya, ada satu siswa yang tidak bersemangat
ke sekolah karena sering diejek oleh temannya.

Pernyataan 30 (didalam kelas banyak siswa yang suka membeda-bedakan
teman) empat siswa menjawab ya dengan alasan rata-rata teman yang lain egois
dan ada yang bergenk. Pernyataan 31 (ruang kelas saya memiliki ventilasi udara
dan penerangan yang cukup) semua siswa menjawab ya. Artinya, di kelas
memiliki banyak ruang udara seperti jendela yang membuat siswa lebih merasa
nyaman. Pernyataan 32 (saya semangat belajar karena ruang kelas tertata rapih)
semua siswa menjawab ya. Artinya, ruang kelas mereka rapih karena tejadwalnya
pembagian piket untuk membersihkan kelas. Pernyataan 33 (letak sekolah dekat
dengan jalan raya sehingga mengganggu konsentrasi belajar) semua siswa
menjawab ya dengan alasan suara knalpot motor kedengaran dan kadang-kadang

ada motor yang balap. Pernyataan 34 (saat menjelang siang, membuat saya susah
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konsentrasi saat belajar) semua siswa menjawab ya dengan alasan mulai
mengantuk, ingin cepat pulang dan sudah lelah.
3) Masyarakat

Peran masyarakat dalam faktor kesulitan belajar tergolong tinggi. Rata-rata

masyarakat kelas V adalah 52%. Dapat disajikan dalam gambar 4.7
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Gambar 4.7 Diagram Lingkaran Masyarakat

Pernyataan 35 (saya mempunyai banyak kegiatan diluar sekolah seperti
ikut les tambahan) tidak ada siswa yang menjawab ya karena mereka tidak pernah
mengikuti kegiatan diluar sekolah apalagi les. Mereka hanya memakai waktunya
untuk bermain game. Pernyataan 36 (teman saya lebih senang mengajak bermain
dari pada belajar) semua siswa menjawab ya. Artinya, teman sebaya siswa juga
malas belajar, lebih suka bermain dan beranggapan bahwa bermain lebih seru
daripada belajar.

Pernyataan 37 (Teman saya banyak yang tidak sekolah sehingga membuat

saya malas belajar) tidak ada siswa yang menjawab ya dengan alasan tidak
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mempunyai teman yang tidak sekolah. Pernyataan 38 (Televisi, gadget ataupun
laptop membuat saya kurang konsentrasi saat belajar) semua siswa menjawab Yya.
rata-rata memberi alasan lebih suka bermain game apa lagi sejak belajar daring
dan banyak aplikasi yang menurutnya bagus. Pernyataan 39 (Internet membantu
saya dalam belajar dan mengerjakan tugas) tiga siswa menjawab ya dan dua siswa
lainnya menjawab tidak dengan alasan internet digunakan untuk bermain game
dan hasil jawaban dari internet yang siswa dapatkan biasanya salah.

Dari diagram lingkaran keluarga, sekolah dan masyarakat di atas telah

dibuatkan persentase dan kriteria pada tabel 4.16.

Tabel 4.2 Faktor Eksternal Kesulitan Belajar

No | Faktor Eksternal | Ya | Tidak | Persentase % Kriteria
1. Keluarga 14 16 46% Tinggi

2. Sekolah 35 20 62% Sangat tinggi
3. Masyarakat 13 12 52% Tinggi

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah kelas V.
Penelitian diawali dengan menemui kepala sekolah untuk memberikan surat izin
penelitian, kemudian peneliti mewawancarai wali kelas V serta meminta nilai-
nilai siswa sebagai sumber data siswa yang mengalami kesulitan belajar. Karena
penelitian ini dilaksanakan pada masa covid-19 yang menyebabkan siswa harus
belajar secara daring selama kurang lebih enam bulan, maka peneliti juga

mewawancarai guru saat mereka berada di kelas IV untuk mengetahui bagaimana



51

karakter-karakter siswa saat belajar dikelas karena guru di kelas IV sebelumnya
pernah mengajari siswa tersebut secara tatap muka.

Peneliti mewawancarai kedua guru di hari yang berbeda tetapi pada waktu
yang sama Yaitu pagi hari agar data yang diberikan lebih valid sehingga lebih
kredibel. Dari hasil wawancara kedua guru, peneliti mendapatkan informasi yang
sama bahwa ada beberapa siswa yang terlihat mengalami kesulitan dalam belajar
dengan adanya ciri-ciri yang mencolok seperti selalu melakukan aktivitas lain saat
guru menjelaskan, tidak mengerjakan tugas, malu bertanya, mengganggu teman
disekitarnya dan selalu ingin bermain. Adapun nama siswa yang sama disebutkan
oleh kedua guru yang teridentifikasi kesulitan belajar. Pada hari berikutnya di
waktu yang sama yaitu pagi hari, peneliti melihat dokumen hasil belajar siswa
tersebut agar data yang di dapatkan dari wawancara guru lebih kredibel. Dari hasil
belajar siswa, peneliti menemukan fakta bahwa saat berada di kelas IV dan kelas
V hasil belajar siswa tersebut tidak memenuhi KKM.

Berdasarkan wawancara guru dan hasil belajar siswa, peneliti
mendapatkan lima nama siswa yang kesulitan dalam belajar. Setelah mendapat
nama subjek yang akan diteliti, peneliti kemudian membagikan angket sebanyak
39 nomor melalui link google form. Sebelum membagikan link, peneliti
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksudnya kepada siswa melalui
whatsaap group kemudian mulai membagikan link google form secara pribadi ke
masing-masing subjek yang akan diteliti. Angket yang dibagikan berisi kolom
alasan mengapa memilih “ya” ataupun “tidak” dengan tujuan mengetahui faktor

penyebab siswa kesulitan belajar.
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Berdasarkan persentase hasil penelitian, diperoleh bahwa sikap belajar
sebesar 0%, motivasi sebesar 34%, minat sebesar 30%, kesehatan siswa sebesar
52%, keluarga sebesar 46%, sekolah sebesar 62% dan masyarakat sebesar 52%.
Faktor sikap belajar dapat diartikan bahwa kesiapan siswa saat mengikuti
pelajaran sangat rendah. Sikap atau perilaku juga merupakan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Ketika siswa tidak menunjukkan sikap kesiapannya saat akan mengikuti
pelajaran, materi yang dijelaskan guru akan lebih sulit untuk dipahami. Hal ini
sejalan dengan Subini (2016:23) sikap siswa yang positif, terutama pada guru dan
mata pelajaran yang diberikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses
belajar siswa, namun sebaliknya sikap negatif siswa terhadap guru dan mata
pelajaran yang diberikan dapat menimbulkan kesulitan belajar. Maka dari itu
siswa perlu meningkatkan sikap belajar yang lebih baik. Salah satu caranya
dengan mempersiapkan peralatan belajar dan tanggung jawab pada pelajaran agar
dapat belajar dengan sungguh-sungguh. Guru juga dapat melakukan usaha-usaha
untuk meningkatkan kesiapan siswa mengikuti pelajaran dengan memberi acuan
dan membuat kaitan antara materi pelajaran yang telah dikuasai siswa dengan
bahan baru yang akan dipelajari.

Faktor motivasi yang diartikan bahwa usaha siswa untuk belajar masih
rendah. Motivasi memegang peran penting dalam keberhasilan suatu hal. Jika tak
ada usaha atau dorongan yang timbul pada diri seseorang akan menyebabkan
sulitnya mendapatkan tujuan yang dinginkan. Saat seseorang memiliki motivasi

yang tinggi, ia akan tertantang mencapai tujuan keberhasilan belajarnya (cita-cita).
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Hal ini sependapat dengan Mulyasa (2003:112) motivasi yang tinggi tercermin
dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai kesuksesan walaupun
berbagai kesulitan menghadang ia akan tetap belajar meskipun sulit demi meraih
apa yang menjadi tujuan (cita-citanya) selama ini.

Upaya untuk menumbuhkan motivasi dalam diri siswa sendiri, yaitu siswa
harus membayangkan apa yang akan didapatkan ketika belajar contohnya
membayangkan mendapat nilai yang sempurna saat sedang mengerjakan tugas
dan ujian akhir semester. Dengan demikian, siswa bisa termotivasi dan memiliki
semangat bangkit belajar untuk mendapatkan nilai yang sempurna tersebut.
Sependapat dengan Hamalik (1995:173) yang mengatakan bahwa perubahan
energi dalam diri ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Ksuksesan dalam mencapai tujuan tentu akan menjadikan kepuasan sendiri
bagi sesorang sehingga akan terus termotivasi untuk meraihnya.

Siswa juga perlu menghapus rasa pesimis yang ada dalam diri dan
membangun rasa optimis untuk menyongsong masa depan yang cerah. Selain
upaya yang dapat dilakukan diri siswa sendiri, guru juga perlu berupaya untuk
meningkatkan dan menimbulkan motivasi belajar siswa seperti mengucapkan kata
pujian setelah siswa selesai mengerjakan apa yang telah diperintahkan dan
memberikan hadiah berupa nilai pada siswa yang telah mengerjakan latihan soal.
Sejalan dengan Subini (2016:113) mengatakan bahwa apabila sang anak yang
mengalami kesulitan belajar berhasil melakukan suatu perilaku yang baik maka
akan mendapatkan penghargaan. Upaya ini akan merangsang semangat siswa

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar.
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Selanjutnya faktor minat yang juga rendah menyebabkan siswa kesulitan
belajar. Siswa mengungkapkan bahwa sering bermain saat pelajaran berlangsung,
sering bercerita dan mengajak teman bercerita saat guru menjelaskan, senang saat
guru berhalangan hadir dan menghindari tugas. Dapat disimpulkan bahwa siswa
kurang memiliki perhatian dan ketertarikan dalam mengikuti pelajaran.
Pernyataan di atas sependapat dengan Subini (2016:21) yang mengatakan minat
timbul dalam diri seseorang untuk memperhatikan, menerima dan melakukan
sesuatu tanpa ada yang menyuruh dan sesuatu itu dinilai penting atau berguna
bagi dirinya. Minat sangat memengaruhi hasil belajar sesorang.

Minat yang tinggi dapat menuntun anak untuk belajar lebih baik lagi.
Kurangnya perhatian dan Kketertarikan siswa saat mengikuti pembelajaran,
biasanya berasal dari kurangnya minat pada pelajaran tertentu. Maka, siswa
disarankan untuk menentukan dan mendalami mata pelajaran yang paling disukai
sehingga siswa berusaha untuk mencapai yang terbaik dan tidak merasa keberatan
untuk belajar. Siswa juga harus diberikan bimbingan, pemahaman dan pengarahan
untuk merubah pandangan tentang mata pelajaran yang menurutnya kurang
menarik. Misalnya dengan memberikan contoh jika siswa bercita-cita ingin
menjadi pilot tetapi kurang berminat pada pelajaran matematika, maka siswa
harus diberikan pemahaman bahwa menguasai matematika itu adalah langkah
awal untuk menggapai cita-cita yang dinginkan. Sikap guru yang ramah, perhatian
dan berbaik sangka dalam menghadapi siswa, juga disenangi oleh siswa dan akan

berpengaruh terhadap minat belajarnya.
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Adapun hasil penelitian faktor kesehatan siswa yang dapat dikatakan baik
dilihat dari kondisi fisik serta pendengaran dan penglihatan siswa. Syarat belajar
dengan baik adalah berfungsinya panca indra. Hal ini sependapat dengan Subini
(2016:19) yang mengatakan bahwa seseorang yang mengalami cacat mata tentu
akan merasa kesulitan mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan dunia
penglihatan. Jadi, siswa harus selalu menjaga kesehatan tubuh dan panca indranya
agar tidak mengganggu saat belajar.

Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling berpengaruh pada
kepribadian dan belajar anak yang meliputi perhatian dari orang tua saat anak
belajar dirumah, ekonomi keluarga untuk memenuhi kebutuhan sekolah dan
kondisi suasana rumah saat belajar. Berdasarkan hasil penelitian, peran keluarga
tinggi. Artinya, siswa masih biasa mendapat perhatian orang tua, penunjang
belajar yang masih dapat terpenuhi dan suasana rumah yang menyenangkan. Agar
lebih meningkatkan hasil belajar siswa, hendaknya selalu membuat suasana rumah
menyenangkan, aman, tentram, damai dan harmonis

Faktor sekolah tergolong tinggi dan bisa dikatakan dapat mendukung
aktivitas belajar mengajar seperti penggunaan metode mengajar guru yang
bervariasi, penggunaan alat peraga dalam mengajar, penguasaan materi pada guru,
relasi siswa dikelas, keadaan sekolah dan waktu pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan pendapat dari Yusuf dan Nurikhsan (2011:224) yang menyatakan bahwa
sekolah mempunyai tanggung jawab besar dalam membantu siswa agar dapat

berhasil belajar.
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Apabila beberapa hal di atas tidak terpenuhi, maka situasi belajar siswa
juga kurang baik. Siswa akan gelisah dan tidak mau mendengar penjelasan materi
sehingga dapat menghambat pelajaran. Guru mengatakan bahwa masih ada siswa
yang lambat menjawab bila diberi pertanyaan karena siswa tersebut kurang
memahami dan sulit menangkap materi yang sudah dijelaskan. Sejalan dengan
Sabri (1995:88) yang mengatakan bahwa kesulitan belajar identik dengan
kesukaran siswa dalam menerima atau menyerap pelajaran disekolah. Maka,
untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa, pemilihan metode, model, strategi
dan media mengajar guru perlu diperhatikan untuk menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan. Jika guru menemukan siswa yang sulit menangkap materi,
guru perlu memberikan kegiatan pengulangan bahan materi (pengayaan) dan guru
juga perlu memberikan pengajaran perbaikan (remedial) agar hasil belajar siswa
lebih baik. Sependapat dengan Subini (2016:137) bahwa dalam hal pendidikan,
yang paling efektif untuk menangani anak berkesulitan belajar adalah dengan
memberikan pengajaran remedial.

Faktor masyarakat dikategorikan tinggi. Artinya, faktor masyarakat
seperti kegiatan bermasyarakat, teman bergaul, dan media massa tidak
berpengaruh yang menyebabkan kesulitan belajar. Ketika lingkungan anak adalah
orang-orang yang terpelajar, maka anak akan terpengaruh dengan hal-hal yang
dilakukan oleh orang-orang lingkungannya. Sependapat dengan Ahmadi dan
Supriyono (2008:92) mengatakan bahwa apabila anak begaul dengan anak yang
tidak sekolah, anak akan malas belajar sebab sikap anak yang tidak bersekolah

dan yang bersekolah berbeda.
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Pemaparan diatas diketahui bahwa faktor yang sangat dominan dalam
kesulitan belajar siswa berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) yaitu sikap
belajar, motivasi dan minat. Jika dilihat dari kesluruhan, faktor yang berasal dari
diri siswa sendiri kurang sehingga menyebabkan adanya kesulitan belajar.
Artinya, siswa kurang termotivasi dan berminat saat mengikuti pelajaran di
sekolah. Hal ini sependapat dengan penelitian relevan Renawati Mentari (2017)
yang menyimpulkan bahwa faktor internal seperti minat, motivasi, kecerdasan
rendah dan sikap kurang memperhatikan pembelajaran termasuk faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar.

Sedangkan faktor yang tinggi terdapat pada luar diri siswa (faktor
eksternal) yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Jika dilihat dari keseluruhan,
faktor eksternal yang menyebabkan siswa kesulitan belajar tergolong baik.
Artinya, keluarga, sekolah termasuk guru serta masyarakat yang berada di
lingkungan sekitar mendukung proses belajar siswa. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut adalah dengan memberikan bimbingan
khusus kepada siswa yang kesulitan belajar, memberikan program remedial,
menempatkan posisi duduk di depan bagi siswa yang mempunyai ciri-ciri

kesulitan belajar dan perlunya komunikasi dengan orang tua.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang kesulitan belajar
menunjukkan bahwa siswa kelas V di SD Katolik Beringin Kota Makassar
mengalami kesulitan belajar. Hasil wawancara guru mengatakan bahwa ciri-ciri
anak yang mengalami kesulitan belajar adalah selalu melakukan aktivitas lain saat
guru menjelaskan, tidak mengerjakan tugas, malu bertanya, mengganggu teman
disekitarnya dan selalu ingin bermain. Sarana dan prasarana sekolah juga sudah
terpenuhi dengan tersedianya alat peraga, LCD, globe dan sebagainya. Terkadang
juga guru membuat alat peraga yang ingin digunakan untuk menunjang
pembelajaran.

Faktor penyebab kesulitan belajar yang berasal dari diri sendiri (faktor
internal) diantaranya sikap belajar saat guru menjelaskan materi sebesar 0%,
kurangnya minat untuk mengikuti pembelajaran sebesar 30% dan tidak adanya
motivasi siswa untuk mencapai keberhasilan sebesar 34%. Kesehatan siswa saat
proses pembelajaran tergolong baik dengan persentase sebesar 52%. Guru
mengatakan bahwa ciri-ciri yang mencolok ketika siswa mengalami kesulitan
belajar adalah adanya perasaan malas belajar, bosan, hanya ingin bermain, malu

bertanya dan selalu mengganggu teman saat sedang belajar.
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Faktor eksternal mendukung proses pembelajaran siswa dengan persentase
dari keluarga sebesar 46%, sekolah sebesar 62% dan masyarakat sebesar 52%.
Artinya, keluarga, sekolah termasuk guru serta masyarakat yang berada di
lingkungan sekitar siswa memberikan pengaruh yang baik dalam proses
belajarnya. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan guru yang mengatakan bahwa
sekolah telah menyediakan alat peraga serta media untuk membantu proses
pembelajaran di kelas, dan pernyataan siswa bahwa orang tua membantu siswa
dalam proses belajar di rumah. Peran orang tua, guru, sekolah dan masyarakat
memang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, terlebih lagi dengan
kondisi saat ini yang mengharuskan siswa belajar secara daring.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut
adalah dengan memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang kesulitan
belajar, memberikan program remedial, menempatkan posisi duduk di depan bagi
siswa yang mempunyai ciri-ciri kesulitan belajar dan perlunya komunikasi dengan

orang tua.

B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, ada beberapa hal yang perlu
disarankan:
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk terus berusaha dan tetap semangat meningkatkan
prestasi belajar dengan cara aktif belajar di dalam kelas maupun di luar kelas,

tidak lagi malu dan takut bertanya kepada guru atau teman untuk hasil belajar
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yang baik, menyiapkan perlatan belajar serta mempunyai tujuan keberhasilan
menggapai cita-cita.
2. Bagi Guru

Diharapkan dapat memberi bimbingan khusus kepada siswa yang kesulitan
belajar serta tetap memberikan model, media dan metode pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa sehingga siswa terus bersemangat untuk mengikuti
pelajaran baik secara luring maupun daring.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Agar lebih memantapkan hasil penelitian ini, hendaknya menggunakan
data tambahan seperti wawancara untuk setiap subjek yang akan diteliti sehingga

dapat diketahui kesulitan belajar subjek secara individu.
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Lampiran 1 Kisi-kisi Angket Siswa
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KISI-KISI ANGKET ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA
SD KATOLIK BERINGIN KOTA MAKASSAR

Variabel | Indikator S.Ub Nomor Butir dan Pernyataan
Indikator
Sikap Kes'a.pa”. 1. Saya membaca buku sebelum
. mengikuti L
belajar . belajar di sekolah.
pelajaran
2. Saya membuat rangkuman materi
Perhatian pelajaran yang telah dijelaskan
terhadap guru. i
pembelajaran 3. J_l ka ada suatu materi yang saya
tidak mengerti, saya berusaha
Motivasi bertanya kepf_;lda guru.
4. Saya mengerjakan sendiri tugas
dari guru.
Usaha untuk | 5. Jika menemui kesulitan pada saat
belajar mengerjakan soal, saya memilih
diam tanpa bertanya kepada
teman atau guru saya.
6. Saya tetap memperhatikan guru
meskipun teman saya bermain
Perhatian saat pelajaran.
Faktor siswa 7. Saya selalu memperhatikan
Internal terhadap materi yang dijelaskan guru.
pelajaran 8. Saya mengajak teman saya
bercerita saat pembelajaran
. berlangsung.
alliy 9. Saya merasa kecewa bila guru
berhalangan hadir.
Ketertarikan | 10. Saya sangat senang jika pelajaran
dalam akan dimulai.
mengikuti | 11. Saya merasa malas mengerjakan
pelajaran soal-soal yang diberikan guru.
12. Saya capat merasa bosan saat
belajar.
13. Kondisi tubuh saya sehat saat
A mengikuti pelajaran.
Kesehatan KOMeigLhclic 14. Saya memiliki kelainan atau
cacat tubuh.
Penglihatan | 15. Saya dapat melihat tulisan di
dan papan tulis meskipun saya duduk

pendengaran

dibelakang.
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Variabel

Indikator

Sub
Indikator

Nomor Butir dan Pernyataan

16. Saya dapat mendengar suara guru
dengan jelas.

17. Saya lambat dalam memahami
materi yang sudah dijelaksan.

Faktor
eksternal

Keluarga

Perhatian
orang tua

18. Orang tua saya selalu
mengingatkan saya untuk belajar.

19. Orang tua saya kurang
memperhatikan saya saat belajar.

Ekonomi
keluarga

20. Orang tua saya mampu
membelikan saya peralatan
sekolah agar saya dapat belajar
dengan giat.

21. Orang tua saya mampu
membayar uang sekolah tepat
waktu.

Suasana di
rumah

22. Suasana di rumah saya berisik
sehingga saya sulit
berkonsentrasi.

23. Di dalam rumabh sering terjadi
perkelahian antara anggota
keluarga.

Sekolah

Metode
mengajar
guru

24. Metode yang digunakan guru
bervariasi sehingga saya lebih
mudah memahami materi yang
diajarkan.

Penggunaan
alat peraga

25. Guru saya menggunakan alat
peraga dalam mengajar.

Penguasaan
materi pada
guru

26. Jika saya mngajukan pertanyaan,
guru memberikan jawaban yang
membuat saya lebih mengerti.

27. Saat pembelajaran, guru kurang
persiapan sehingga saat
menerangkan kurang jelas dan
sulit dimengerti.

28. Apabila ada siswa yang belum
memahami materi, guru
memberikan penjelasan kembali.

Relasi siswa
dengan siswa

29. Saya malas masuk sekolah
karena sering diejek teman.

30. Di dalam kelas banyak siswa
yang suka membeda-bedakan
teman.
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Variabel

Indikator S.Ub Nomor Butir dan Pernyataan
Indikator

31. Ruang kelas saya memiliki
ventilasi udara dan penerangan
yang cukup.

Keadaan 32. Saya semangat belajar karena
sekolah ruang kelas tertata rapih.

33. Letak sekolah dekat dengan jalan
raya sehingga mengganggu
konsentrasi belajar.

Wakiu 34. Saat menjelang siang,_membuat
. saya susah konsentrasi saat
pembelajaran belai
elajar.
Kegiatan 35. Saya mempunyai banyak
siswa dalam kegiatan diluar sekolah seperti
masyarakat mengikuti les tambahan.

36. Teman saya lebih senang

mengajak bermain dari pada
Teman belajar.

Masyarakat bergaul 37. Teman saya banyak yang tidak
sekolah sehingga membuat saya
malas belajar.

38. Televisi, gadget ataupun laptop
membuat saya kurang

Media massa konsentrasi saat belajar.

39.

Internet membantu saya dalam
belajar dan mengerjakan tugas.




Lampiran 2 Kisi-kisi Wawancara Guru
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KISI-KISI WAWANCARA GURU ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA

SD KATOLIK BERINGIN KOTA MAKASSAR

Variabel

Indikator

Nomor Buti Pertanyaan

Faktor Internal

Kesiapan dan

Kebiasaan belajar

Apakah siswa selalu siap menerima
pelajaran?

Apakah pada setiap mata pelajaran
siswa selalu merasa kesulitan dalam

belajar?
. 3. Apakah saat memberi pertanyaan, siswa
Konsentrasi I
. dengan  ceoat dapat  menjawab
belajar
pertanyaan tersebut?

4. Apakah saat memberi pertanyaan, siswa
dengan  cepat dapat  menjawab
pertanyaan tersebut

5. Saat diberikan kesempatan bertanya,

Kemampuan apakah siswa menggunakan kesempatan
unjuk hasil itu?
belajar 6. Apakah setiap pembelajaran Bapak

memberi tugas latihan maupun tugas
rumah?

Apakah ada siswa yang
mengerjakan tugas tersebut?

tidak

Kesehatan dan
Alat indra

Apakah ada siswa yang memiliki
masalah dengan kesehatan tubuh?
Apakah ada siswa yang memiliki
masalah dengan kemampuan alat
indranya

Perasaan dan
Emosi

10.

11.

Apakah ada siswa yang merasa kesulitan
dalam belajar?

Bagaimana sikap atau ciri-ciri siswa
yang mengalami kesulitan belajar

12. Adakah perbedaan yang mencolok
antara siswa vyang pendiam dan
hiperaktif?

Tingkat 13. Apakah siswa sulit untuk memahami
kecerdasan dan konsep materi?
Daya ingat 14. Saat ulangan, apakah nilai siswa baik?

15. Bagaimana hasil belajar dari siswa

Jenis Kelamin

perempuan dan laki-laki? Apakah ada
yang lebih unggul?

Faktor
Eksternal

Sekolah

16.

Apa saja metode, media dan model yang
biasanya bapak gunakan saat proses
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pembelajaran

17. Apakah dengan metode, media dan
model tesebut siswa bisa dengan cepat
menerima  pelajaran  yang  bapak
ajarkan?

18. Bagaimana sarana dan prasarana
sekolah dalam mendukung belajar
mengajar?

Upaya

19. Bagaimana Bapak menghadapi siswa yang merasa kesulitan

belajar?

20. Menurut Bapak, faktor apa yang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan belajar?

21. Bagaimana upaya Bapak untuk mengatasi siswa yang
mengalami kesulitan belajar?




Lampiran 3 Pedoman Wawancara Guru

PEDOMAN WAWANCARA GURU ANALISIS KESULITAN BELAJAR
SISWA SD KATOLIK BERINGIN KOTA MAKASSAR

NO Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah siswa selalu siap menerima pelajaran?

2. | Apakah saat Bapak/Ibu menjelaskan materi, ada
siswa yang masih bermain atau berbincang
dengan temannya?

3. | Apakah saat memberi pertanyaan, siswa dengan
cepat dapat menjawab pertanyaan tersebut?

4. | Apakah ada siswa yang memiliki masalah
dengan kesehatan tubuh?

5. | Apakah ada siswa yang memiliki masalah
dengan kemampuan pengindraannya?

6. | Apakah ada siswa yang merasa kesulitan dalam
belajar?

7. | Apakah siswa sulit untuk memahami konsep
materi?

8. | Bagaimana sikap atau ciri-ciri siswa yang
mengalami kesulitan belajar?

9. | Saat diberikan kesempatan bertanya, apakah
siswa menggunakan kesempatan itu?

10. | Apakah setiap pembelajaran, Bapak/Ibu
memberi tugas latihan maupun tugas rumah?

11. | Apakah ada siswa yang tidak mengerjakan
tugas tersebut?

12. | Saat ulangan, apakah nilai siswa baik?

13. | Bagaimana Bapak/Ibu menghadapi siswa yang
merasa kesulitan belajar?

14. | Apa saja metode, media dan model yang
biasanya Bapak/Ibu gunakan saat proses
pembelajaran?

15. | Apakah dengan metode, media dan model
tersebut, siswa bisa dengan cepat menerima
pelajaran yang Bapak/Ibu ajarkan?

16. | Apakah pada setiap mata pelajaran siswa selalu
merasa kesulitan dalam belajar?

17. | Adakah pebedaan yang mencolok antara siswa
yang pendiam dan hiperaktif?

18. | Bagaimana sarana dan prasarana sekolah dalam
mendukung belajar mengajar?
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19. | Bagaimana hasil belajar dari siswa perempuan
dan laki ? apakah ada yang lebih unggul?

20. | Menurut Bapak/Ibu, faktor apa yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan
belajar?

21. | Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk mengatasi

siswa yang mengalami kesulitan belajar?
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Lampiran 4 Lembar Angket Siswa

ANGKET PENELITIAN
Pengantar
Syalom,

Terimaksih atas waktu yang telah anda berikan untuk mengisi angket yang
berkaitan dengan kesulitan belajar. Angket ini semata-mata digunakan sebagai
bahan dalam menyusun proposal guna penyelesaian studi pada jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Bosowa.
Atas kehadiran anda untuk mengisi angket ini diucapkan terimakasih.

Peneliti

Natalia Ayuningtyas Supriyono

Petunjuk Penyelesaian

1. Bacalah dan pahami setiap pernyataan sebelum menjawab sehingga jawaban
dapat objektif karena setiap pertanyaan berkaitan dengan faktor-faktor
penghambat kesulitan belajar.

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

3. Berilah alasan mengapa kamu memilih “ya” atau “tidak”.

4. Semua jawaban yang anda berikan tidak ada yang dikatakan salah. Oleh karena
itu jawablah semua peryataan sesuai dengan keadaan yang kamu alami dengan

jujur.



Identitas Responden

Nama

No. Induk

Kelas
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Pernyataan

Ya

Tidak

Alasan

Saya membaca buku
sebelum belajar di sekolah.

Saya membuat rangkuman
materi pelajaran yang telah
dijelaskan guru.

Jika ada suatu materi yang
saya tidak mengerti, saya
berusaha bertanya kepada
guru.

Saya mengerjakan sendiri
tugas dari guru.

Jika menemui kesulitan pada
saat mengerjakan soal, saya
memilih diam tanpa
bertanya kepada teman atau
guru saya.

Saya tetap memperhatikan
guru meskipun teman saya
bermain saat pelajaran.

Saya selalu memperhatikan
materi yang dijelaskan guru.

Saya mengajak teman saya
bercerita saat pembelajaran
berlangsung.

Saya merasa kecewa bila
guru berhalangan hadir.

10.

Saya sangat senang jika
pelajaran akan dimulai.

11.

Saya merasa malas
mengerjakan soal-soal yang
diberikan guru.

12.

Saya capat merasa bosan
saat belajar.

13.

Kondisi tubuh saya sehat
saat mengikuti pelajaran.
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Pernyataan

Ya

Tidak

Alasan

14.

Saya memiliki kelainan atau
cacat tubuh.

15.

Saya dapat melihat tulisan di
papan tulis meskipun saya
duduk dibelakang.

16.

Saya dapat mendengar suara
guru dengan jelas.

17.

Saya lambat dalam
memahami materi yang
sudah dijelaksan.

18.

Orang tua saya selalu
mengingatkan saya untuk
belajar.

19.

Orang tua saya kurang
memperhatikan saya saat
belajar.

20.

Orang tua saya mampu
membelikan saya peralatan
sekolah agar saya dapat
belajar dengan giat.

21.

Orang tua saya mampu
membayar uang sekolah
tepat waktu.

22.

Suasana di rumah saya
berisik sehingga saya sulit
berkonsentrasi.

3.

Di dalam rumah sering
terjadi perkelahian antara
anggota keluarga.

24,

Metode yang digunakan
guru bervariasi sehingga
saya lebih mudah
memahami materi yang
diajarkan.

25.

Guru saya menggunakan
alat peraga dalam mengajar.

26.

Jika saya mngajukan
pertanyaan, guru
memberikan jawaban yang
membuat saya lebih
mengerti.
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Pernyataan

Ya

Tidak

Alasan

27.

Saat pembelajaran, guru
kurang persiapan sehingga
saat menerangkan kurang
jelas dan sulit dimengerti.

28.

Apabila ada siswa yang
belum memahami materi,
guru memberikan penjelasan
kembali.

29.

Saya malas masuk sekolah
karena sering diejek teman.

30.

Di dalam kelas banyak siswa
yang suka membeda-
bedakan teman.

31.

Ruang kelas saya memiliki
ventilasi udara dan
penerangan yang cukup.

32.

Saya semangat belajar
karena ruang kelas tertata
rapih.

33.

Letak sekolah dekat dengan
jalan raya sehingga
mengganggu konsentrasi
belajar.

34.

Saat menjelang siang,
membuat saya susah
konsentrasi saat belajar.

£5.

Saya mempunyai banyak
kegiatan diluar sekolah
seperti mengikuti les
tambahan.

36.

Teman saya lebih senang
mengajak bermain dari pada
belajar.

37.

Teman saya banyak yang
tidak sekolah sehingga
membuat saya malas belajar.

38.

Televisi, gadget ataupun
laptop membuat saya kurang
konsentrasi saat belajar.

39.

Internet membantu saya
dalam belajar dan
mengerjakan tugas.




Lampiran 5 Tabulasi angket

1. Sikap belajar
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Pernyataan 1

SISwg Ya Tidak
Angel 0 1
Christian 0 1
Denis 0 1
Wondo 0 1
Michelle 0 1
Jumlah 0 5
item Pernyataan Ya Tidak

1 5

Total 5

Rata-rata 5

_f
P _F X 100%

P :53 x 100%

P=0%



2. Motivasi

Siswa P2 - P3 - P4 - PS -
Ya tidak Ya Tidak Ya tidak ya tidak
Angeline 0 1 0 1 1 0 0 1
Christian 1 0 0 1 1 0 1 0
Denis 0 1 0 1 0 1 1 0
Wondo 0 1 0 1 0 1 1 0
Michelle 1 0 0 11 0 1 0 1
Jumlah 2 3 0 5 2 3 3 2
Item Pernyataan Ya Tidak
2 2 3
3 0 5
4 2 3
5 3 2
Total 7 13
Rata-rata 1,7 3,2

_s
P =5 X 100%
p =§ % 100%

P = 34%
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Minat
Siswa P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
Ya Tidak | ya tidak ya tidak ya | tidak | ya | Tidak | ya | tidak | ya Tidak
Angeline 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0
Christian 0 0 1 0 0 0 0 1 0
Denis 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0
Wondo 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0
Michelle 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0
Jumlah il 4 1 4 3 2 1 4 0 5 0 5 5 0
Item pernyataan Ya Tidak
6 1 4
7 1 4
8 3 2
9 il 4
10 0 5
11 0 5
12 5 0
Total 11 24
Rata-rata 1,5 3,4




P=L%100%
N
P :15;5 x 100%

P =30%

4. Kesehatan
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Siswa P13 P14 P15 P16 P17
Ya Tidak Ya Tidak ya tidak Ya tidak ya tidak
Angeline 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1
Christian 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0
Denis 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0
Wondo 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0
Michelle 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0
Jumlah 0 5 0 5 4 1 5 0 4 1
Item pernyataan Ya Tidak

13 0 5

14 0 5

15 4 1




Item pernyataan Ya Tidak
16 5 0
17 4 1
Total 13 12
Rata-rata 2,6 2,4
=L 0
P = X 100%
P =22 % 100%
P =52%
5. Keluarga
Siswa P18 P19 P20 P21 P22 P23
Ya Tidak ya Tidak ya tidak ya Tidak ya tidak ya Tidak
Angeline 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1
Christian 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0
Denis 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1
Wondo 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0
Michelle 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0
Jumlah 2 3 2 3 4 1 1 4 2 3 3 2
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Item pernyataan ya Tidak
18 2 3
19 2 3
20 4 1
21 1 4
22 2 3
23 3 2
Total 14 16
Rata-rata 2,3 2,6
P=L x 100%
N
P =22 % 100%
P =46%
6. Sekolah
P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34
Siswa
ya | tidak | ya | tidak | ya | tidak | ya | tidak | ya | tidak | ya | tidak | ya | tidak | ya | tidak | ya | tidak | ya | tidak | ya | Tidak
Angeline | 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0
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Christian

Denis

Wondo

Michelle

Jumlah

Item pernyataan

<
QD

Tidak

24

D

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

OO0 ORI~ OR~W A~

Total

SRS IS IENTENTS I I

N
o

Rata-rata

w
[EEN

L
oo




P=L%100%
N
P :% x 100%

P =62%

7. Masyarakat
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P35 P36 P37 P38 P39
Siswa
ya Tidak Ya tidak ya tidak Ya tidak ya tidak
Angeline 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1
Christian 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0
Denis 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0
Wondo 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1
Michelle 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0
Jumlah 0 5 5 0 0 5 5 0 3 2
Item pernyataan Ya Tidak
35 0 5




_f
P = X 100%

P :2;—6 x 100%

P

52

36 5 0

37 0 5

38 5 0

39 3 2
Total 13 12
Rata-rata 2,6 2,4
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Lampiran 6 Hasil Angket Siswa

1. Denis Setiawan Cora

Targoaoan Hdac daoat duat

Angket Penelitian Kesulitan Belajar Siswa Kelas V
SD Katolik Beringin Kota Makassar

Syalom,

Tenmaksih stes wakiu yang telah ando beriah untiuk mengis dnghel yang berkaitan dengan sesditan belajs
aigwa AgRet i semata-mats digunaken sebugdl bahan dalam meayusun Dropossl guna penyeksadn slok
pada jrusan Penddikan Guru Seolan Dasar Fakultas Xeguruan dan fma Pandicikan Unisersitas Bosawa

Angeet inl buksslah sustu les alao upan sehinggn semua jswabian yang andn berkan tdak sda yany dkatakan
38lah JawBhan yang nda bedfoan Ndak akan mevpeoganhi nllsl ands & sekolah Janaban yang 1ehaic adeiah
|[awaban yang sesual dengan keyakinan dan kesdaan anda. 0% 1 ¥arena Bu, says harap keduran s daam
membenkan [anadan.

Alas bantuan dan kerjasamaaya says ucapkan beeima kasth

‘ wajn

§|

Dens setigwan oo

Floear uruT ataud Homar incuk *

1 W R ST AN P S BT ) 8 DALY YR AT T P ok RIS AR GD{eR T RATENE 201D PR
DATRANAN e 10kt 4atoe DENQARTOAL RESUNTAN Dekar.

I Filtiah lawatan vne sesl dengan keadaan an0a yang seberar e

1 @erilah slesdn mengape kamuy mem R YEe e TiEak”

A& e parwalian yeng anda Seien Doen el pang dialiba salas O aeen (o v e seimud BeElaan e dengen
i i o hmha kared o rgan juju’

I e . - W— ——

1. Says mernibacs Duky sebe|um bels s gl sekoian, ©

) m
(&) Tides




Kiengapa memiih TyaT atau mengaga el tdak

Saya malas

2. Rayn memEIAt rngoaman matarl geajaran yang Telah dijalas<an gur, *

) v
(%) Tidak

Weangaps rrenniib "ya” sleu reengeape reerrilib “Gdek®

Saipn mialas

A, wiky sy soalu meler v By Lisksl rieriger U, e berosshs berlanys kepads gura,

ol
(&) Tiak

“engaps mamilh "ye” st mensass merilib ldek” ©
ayh males

A. Hays mengerakan sendie fugas darl g -

) va
&) Tidak

“dengaps memifh "y sleu mergsss meerlil "lcksk” ©
s it e bk

.l e kesolilen pade el rneigernisaan sosl, s memifh dinm langs e lenes hepecde
toman atau gury saya

® va
1 tidek

I engspa memilin va® stw mengsps memilin tdek

Sepw rales

&, Says batas memparhatiken gurg meskipun timan says besrain see pelajeen ©

v
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(@) Tidzk

Mergaps rernlln pa Stau rengapa menlih sdak

Sagn e g

. Sayn aedall memgacnatikan mater yang diilaskan ours

) v
(@) Tidzk

Mergaps rernllln pa” Stau rengapa meniih tdak

Saya porcants dangan éman

E. Saya sukks mengajak teman saya bencerits saat pemibslajaran berang=ung *

® va
() Tidak

Mergaps rmamilih“ya” atau mengasa mamilin “Tidak"

‘fa sy tidak suka belajar

2. Suya rnerasy kecewa bils guru berbalangsn badi ©

D a
(® Tidak

Kizngiapa memllin “paT atal meagapa meeilih THaske ©

Karana aenzng idak ada gura kecuali askil

0, Saya sangat sanatg [ika palajaran sken dinruia ©

) ¥a

() Tk

Kingiapa memilin “pa atal mengapa merilih THidek

Sy misih e main

11, Saya sanang den DarsaMangal Mengejakan soak-sosl varg ditaridan gar.
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lengape memith “ya” atauw mengaopa memilib “tidak® =
Rnga rapek

13. Kandisl ubun saya lerah sac: mengliot] polajaran

) va
) Tidsk

Wengma mermibh “ya® siou mergsps mgeiib “dek”

Giapa kuat

. Saya memilikl bodainam atad saeas tabuak *

Q) v

Mengapa memlih va” stau mensans memiinoridek ™

Tubun saya lengkep

15, Sava dapat medhat tullsan o papan tulls meskizun sava duduk di belakang =

) v
O T

Mlerigape memiih "y sieu mengspe memiih Stidsek® Y

Mats eays bk

14, Saiya clapal mandangar siara gun dangan jalas *
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= va
¥ Ticsk

Mengapa mermifh "va” aleu riengapa mermiib "tidak” ®

Telinga saya bak

7. Savalambat dalam memeahami materi vang swudah djelasken

)
) Tidak

Mengepa mernibh "ya® slsu rremgaps mernidib *lidak® ®

Sapn melas

8, Diraryy W saEye ek u e rging s ken mea uniu s belEar

[
) Tinak

Sengapy memilin Sva sleu crergeps meen il "Lidsk" ©

Saps cinyatkan ket FE

A%, Dirarg Lus Eeys kurang memperhatican seye unbak belejar ©

) om

Tidak

Merngaps memilib "ya® atau mentgaps merrilib "Lidsk™

orang tua saya pulang lama

20 Cirang T sava rmampy mernbeliben save peralaten sakoksh ager aeve depet belajer dengan gist

-

() va
(7 Tidak

Mengapa mernlllh “va® atau meagapa mernillb "tk ©
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N, Crang tua saya mampu membayar uarg sekolah tepat waktu *

(ay v
(T3 Tidak

tenpaps memilih *va® atsy mengapa memilib “tideas™ *

32 Sowmsrm o rarmieh sses perisk esthinggy seys il berkopsenires

[
(@) 1niuk

Kzrgapa memilin ya” atau mengapa memiih T b -

Tidak hesdsik

23, ¥ dalam rumah sering terjad| perkelabian antara anggota keluarga *

) va
() Tk

Margaps Femmilin e ataw rengapa marmiih b
s

24, Metada yarg digunakan gued barariaal seningga saya lenih mscah mamahami mater yarg
diajar -

) va
(%) Ticak

Weangaps mernilit "ea® alsu merigaca memifh “lidek® *

fpa fu metade ?

2%, (3Ury saya menggunakan alat peraga dalam mangajar *

) ¥a
(W) Ticak

Wangaps mernilit "ra® alau mengaca rmemilh “lidek® *
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A5 (b alsi serege ?

Ha. Ik sy mengajukan portangaan, gurd remberkin asanan yang rmembaat say kehln
mengeril *

my va
(3 Tidsk

Mengaza memilfh e alau rrangepe merilih "lidess
un menelasen Hy

47 Soat pembelajaran, guru kurang cersacan s=hinpga saar menerangkan kurang |elzs dan suilt
dirmsrgerti *

) e
(%) Tidax

Mengapa memilih ya” ata mengaps mernllin tdak™ ™

Tidak aury sign slap

28, fpabila ada swa yang belum memahami mater, guru memoerizan penjelasan kemball *

& v
() Tiai

Mengapa memiih “ya” atau mengapa merrilin tidak™ ™

| f

Z4.5aya Malas rmaslk sekelah karna sering deek teman

®
l::'l Tidak

Mangapa memilin “ra atau mangapa memilih ke

3 weyn 2uks diggk

30, T dalam kelas Benyak siaves yarg suka roemibs dae-bedakan lerman ©

(W) e
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) T

Mengapa mamiih "ya® atau mensase memilk tideke
Harna aagh malas

3. Huang kekas saya memlik ventias] adara dan pnerandgan yang Sk

® va
() Tidak

“engapa mamiih "ya® atad mengage memilib Ttdak” ©
A

4. Haya semangat belajar karena ruang kelas tertata rapih

® va
) ik

tangapa memilik “va® atau mengapa memilh tHdak® *

splas saya raplh

33, Letak sekolah desat dengan [alan raya sehingga mengganggy konsentrasl belajar =

® va
) ik

Memrana memilh va atau reengeps memnlib "Ly ©

Fedengsrsn susra moler

14, Saat menjelang ziang, saya susah konsentrasi uruk celajar

() V=
) T

Mempara memibh ya atau rrengeps memnlib "ty ©

Mengariuk

25, Saya mempunyal banyzk kegiztan diuar zekolsh s=perti mengiouti s tamcanan *
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Wargepe rerrdlib "ea® alau meongape rernili "Udsk”

Fapd MmEd TN gaTE

3t leman-teman saya kebih senang mengajak bermaln dad pada belajar ©

® ¥
) meak

Wapgepe rerrdlib "ea® alau mengaps merilin "Udsk” ©
HATRTA DRTMA 3671 JANPANA Melaar

37, Temen zava bargas vang tidak s=kolah s=hingps memicuat sayas malas beajar

) v
(@) Tidsk

MderigEpa rreerilit Sya e roengape rreiniib “lidsk”

RLUCHELI] aﬁdull

34, Ieievisl, gadget, ataupun laptop membuat sy kurang kansentrasl saat belsjar ™

) e

Y Tidak

Kengapa memiliih “ya® atau rmengapa memiblh ok ©

' Karena sy bissa man gare

19 Imtarnet membanty saya dalam Belajar dan mengerjakan tugas ©

@ fu
(T3 Tudak

Mlengaps memilf va® aleu rrergpEns memniih Udsk"

Wamlza lhat Jawahan
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2. Christian Kusuma

Targeapan it Sapal Sedin

Angket Penelitian Kesulitan Belajar Siswa Kelas V
SD Katolik Beringin Kota Makassar

5

Syalom,

TramaksIh 21as Wkl yang trizh ands berban unbas mengis) angkst yang herdaltan dengan kesaittan belajar
siswn Angket Inl semata-mata digunakan sehagal dahan dalam menysun praposal guna peryeksalan sudl
pada jurugan Pendidikan Gui Sekolah Dezar Fakultas Kegaruan dan lmu Perddikan Levveraitas Bagowa.

angeet ini bukanlah su=ky les stau upzn sehingya ssmus pawaban yang anda berkan bdzk ads yang dikslakan
salzh Jawaban yang anda benkan tidak asan memoznganchi nilal andz ¢ sekolzh. Jawaoan yang terbaiz adalah
Jawaban yarg sesual dengan kevakinan dan keadaan anda. Olzn karena (b, saya hamap kejajuran anda dalam
membcrlkan |awaban

Alas Danfuan dan kerlasamanya, 2aya ucapkan terina kasih,

 Ywajib

Iama *

wiislian kasuma

Momor urut atas Momor induk

Eacalan tan panami setag pemealaan sebalim menfasnab sehinggs awaten dapat obje karera s2llap parzngzan

erkaRan cegan fakdor faslor pargramsat kesuikan bealar

2. Filslah Jasaabarcpang s2eual dergen keacaan anda vatp seaenama

3. Berilah slpman menpaza kamu e e slae "lidskT

A SIS ERATET AT AT e Srlak sils pani dkalekas seleh Dieh basro (l eat] sh memi eeglasn s2sns) dengan
oanalas e nn AT W ST

1. Saya membaca buk sebelum belajar di sekolan. *

On
@ Iiak

blergapma rremiih oyt sleu rnengene rremith udak®

anena ik sempat

2.5y merioasl ranghuman realen pelagrar yang el dijglaskan gure, *

@ v

Wl rrerniih v wleu rre s reenifh Cliduk®

¥aezna disuruh

3. ke acis auaty rreler yeng Save Lidsl rranger i, seve Dareshe berlanys kepsos gury, ©



3 va
(B Tuiak

sengapa memiih v atau mengapa marliin tidak™ ™

Mol

4. S rengarjakan sendirl tugas dar guru ”

() va
1 Tidak

Sdengaps meEmilh v etau mengepa memiln tdak®

Disuruh iera sevcin

5. jika maranii kasulitan pada saat rmengarjakan soal, sava mamilin diam anga hermanya kegada
tEman atyd gury sava "

() va
() Tidsk

Mergaps mamifh "ya® aleu rergapa marrlib "vdaek®

& Smvs tetap memiperhatikan guro mezkipar teman seve bermain ssstpelsjaren ¢

)y va
(@) Telsh

Mengaza memiih ya® atau mengapa merlih tdak™ "

£y [uga ki hermaln

£ Sy selaiu memperhatian matzr yang dijelasian guru

v
() Tidsk

FAermna rremiih “es® sty mengEos merilh tidek®
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o . -

Tidak s=aly

B Sarem mubis rrengajek bemen seyes bercerits el pembelajsren bermngeang ©

) v
Ch T2k

Rengapa memilin “pa 2tau rmergapa memiih Tdak

Krn sy sdang hosar

%. Save merasa keceva bila gung berbalangan beair

h ve
(B Tuis:

“lengapa memilih “ya© ataa mengapa memilin “tidak® *

Harena sekal schal aa~dal Heak apa2

10 Earya zanpat senang jika pelaisran akan dimulal =

v
(®) Tia

Mengags mamiih "ya ate rmargsa mernilin Tdak®
i falas

. Bayn senandg dan Bersemangat mengerjakan soal soal yang dibarian gur

[
() Tk

Plerygaa memill “va® alau rangaps meridib "dek® *

12 Garyn capal mersss biean s belajar ©

() v
( Thak
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engaga memillh “va” atad mengansa rmenillh "o ©

Karena ey maas mencalat

13 Kondisl tebd fava lamab 5867 Meng KUt pesare ©

Cy va
(&) Tisk

angaga memillh “va” atad mengana rmemilh "o ©

Karena ey akan

14, Sayvn mamnilid kelainan a1a0 cacat uah

) o
®) Ticak

Wargaps rremidibt "va slow mengass merpilin lidak” "
Sy heryiiiir ken 8y achald

15, Sayw dupe L rinslibasl Ldisan i pepar wdis roeskipun seys duduk F belukuerg =

® va
) Tirak

keangapa memiih s atau mengaca memilin tidak™*

Harena sy tinggl

16, Sarypa gl IMBrKEENIGET SIare gui dergen e *

) va

) Tidsk

Mengara memilin "y atale mengass meilih tdak™

Karna sy thdzk Tl

17, Sawa lambat dalarr memehsm mater yang sadst dje a=ken ©

) v
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) ek

Mergaps memilin va stau mengaps memiib “ticsl ©

Sy kurang cexat sstkap

18 Crong (us =mya sebElu reengingalian sayve cniluk tslesr ©

) wa
(@) Tk

Me=ngapa memilin “ya" atau mengapa memiih “tide

FKarena sylehin suka bermain hp

AR Cirargg s =ayva kurang rremperhatiken ssvs onluk belyjer

) v
) imkk

Wangapa roemiih ye” slou roengsse rmemith lidek® ©
Orbu sy situk.

20, Crang tua saya mampl membalikan sava peralatan seclih asar sava dapat baelajar dengan giat

®
O ek

Mengara memilh va" atau mengzpa memilih “tidax *

Krn sy sekalah

1. Orang tua saya mampu memisayar Jang sekolah tenat waitu ©

I:’:c Yo
(W) Tids

tengara memilh e atau mengapa memilih “tidak *

Farenaw Elasa b lumn g2lan Rp

2% uasana d ruman saya bersik sehingga saye sullt berkonsentras ©
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(®) va
() midak

Wargups mimmilh “ys® st mengeps memilh ldel" ©

fmeuud_ug =y hﬁiﬁ

3. 1 dalar ruman saring tarfadl parkelahian arsara anggeta keluanga -

(%) v
() Ticak

Margapa memilh “ve® st=o mergapa memilh “tioe |

Sy clan kaka &y

24, Metode yarg digunakzn gura bervariss zehinggs ey lebin mudsh merranemi mmales yang
cliajarkan *

T va
W) Tidek

Magaza matilin e atau mengapa mamilin Tideke

arfna gy 1k Fadn ana i metnde

25, Gury taya menggunakan aiat peraga dalam mengaar ©

™ va
() Thzk

Plerigmss memilb “ye® absg rrergeps meniih "ldsk®

G gy hanga menginakan mulin

24, Jiky sy mengajuken periermssn, gur s rremiberisan javesban werg nsmibosl, s lebin
mcngertl ™

[
() Tidzk

Plergaa mammill  ya® atad rangapa mariib ridak

Tk Krnkadang? sy cuma dlberdkan seal
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32 Baat pembelajaran, quid sarang perslapan schingga saar mencranghksn kurang |oas dan st
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3. Angelina Christiani Pratiwi

Angket Penelitian Kesulitan Belajar Siswa Kelas V
SD Katolik Beringin Kota Makassar
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Angket Penelitian Kesulitan Belajar Siswa Kelas V
SD Katolik Beringin Kota Makassar
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Angket Penelitian Kesulitan Belajar Siswa Kelas V
SD Katolik Beringin Kota Makassar
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(&) Tidaix
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Lampiran 7 Perolehan Nilai Siswa Kelas IV dan V

REKAPITULAS) NILAI RAPOR SD KATOLIK BERINGIN
KELAS v (EMPAT) SEMESTER 2 {GENAP)
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

JPATRICIANA

ama | PPEn Bind Mat A 5 Sedr_| eiox | Bing TiK JUMLAH NILAT [ Rata-[ Tun
L — 37?“‘ - 36.1 - 65 65 65 65 65 65 65 65 P [ t | rata] tas
2 [E] ) 96 3K 36D 3D
W e o talki [k afwis[aalr s[kafw s almia]eial ©is o3
e o S7|%0]88|92|90)93|s0|83|92|03|91|93|0a|s3]|82|8a|87|76]|a7]ss]|ars|sr2| a7s |87 50lrurea
17 JORDAN SALIM 85|8S|8°|s7|90|93|82|82|91)|93|o1|91]|9a|sa|so|s1|se|79]|s7]as]|srs]|sec| ses |6 75 |runtes
¥HENZU DEMARTING
s, PoSRRpeny 83|86|88)87)|90|9o3|83|83|90|93|91]|91|0a|a3|s2|sa|sa|ss]|e7]|as|srs|sso] seo |ses0fruntas
[V MBERLY EVELIN DUIE
e [, 87|c0|85|92]|95|93|79|80|95|93]|ca|o1]|os|as|sas|ss|o3|aa]|oo]|sas|ses|ass]| as1 |89.0slrunces
20| MICHAEL LIEM 80| 81| 78|87 |83|93|78|72|8a|8a|as|o1|s7|81]|79]|81)|88]7s]|87]|ss|s31]|e3a]| 233 |83 25 |Tuncas
21| MICHELLE PHIE 82|86 |82|71|76| 75| 7s| 70| 78|s8a| 79| 73| 83| 79| 80| s1| 77| 75| 83| 80| 793 | 783 | 788 | 78.88|runtas
P
22| PUPUT IULYAN) 91|so|88|92]|92|93|79|77|91|93|[92|92|2a|ss|s0|s1]|ss| 79|90 s5]|sss]|sra] sso |s7.95]|tuntas
ssa

Z3|REVAN ALBERTINORUSLIM | 88| 85| 88| 87| 90| 93| 80|85 |88|o3|8s|o2]|93|s2|s2]|s8a|83|75]|87]|8s]|ss7]se: 86,40 Tuntas
24| HEVNE R IGERRIOU 83| 90|87|87|92|93]|80|85|95|93|91|92|94|83|82|8a|81]|78]|87]|8s|872]870] 871 |87.10|Tuntas
PRATAMA TOPAA

25 |SEBASTIANUS G. 82|85 |8s|71|81|75]| 75| 71| 75| 78| 81| 72|83 75|80 |81|89|80]| 74| 80|]|s80s|768| 787 | 78.65|Tuntas
26| WILSON LIYADH! S81|so|83|88|80|8|77|83|83|88|8a|87|83]|72|82|8a]| 78| 75| 87| 85| 82a4]|84as| 835 |83 as|Tuntas
7| YOHANES DACARLI JANGKA | B1 | 88| 82| 72| 82| 76| 77| 73| 81| 77| 72| 73| 8a| 77| 82| 8a| 82| 75| 76 | 81| 8os | 776 | 7921 | 79 10|Tuntas
IRIYOHANES KEITH RICHARDO | 92| 83| 90| 92| 92|93 | 88| 87|91 |93|91|9a|9s|8c|B8a|86|93|85]|87|85|903]|8%0| 897 |89.65|Tuntas
e PP EETOY A 91|91|90]92]91]|93|8a]|85]|90]|93|8e|91]|93|87|84a|86|93|84a]|90]|8a]895]886| 891 |83 05|Tuntas
“TIpaRAMBANAN

7 731 | 745 | 74.4a5|Tuntas
O] ABRAHAN MALDINI 72| 73| 9| 71| 80| 7s| 76| 72| 7a| 75| 73| 72| 80| 73| 77| 72| 74| 70| 73| 71 | 7S8




REKAPITULASI NILAI PENILAIAN AKHIR TAHUN
KELAS IV (EMPAT) SD KATOLIK BERINGIN
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

130

PH SINAAMA HURINT

NUKS. 190231L0391960221168402

NRY. RY/352/88

Agama PPKn Bind Mat 1PA 1PS SBdP PIOK Bin TIK JUMLAH| Rata- Rk Tun
NAMA 70 65 65 65 65 65 65 65 65 65 P rata " | ras
- Ki 3 Kl 3 Kl 3 Kl 3 Kl 3 Kl 3 Kl 3 Kl 3 Ki3 Kl 3 Kl 3
- = == (= = T, SR F o Y = 3 — - = = 2
T|YOHANES DACARLI JANGKA 81,0 80,0 77.0 73.0 75,0 69.0 76,0 82,0 820 76.0 7710 77 23 Tuntas
Z8|YOHANES KEITH RICHARDO 92,0 100,0 100,0 75,0 100.0 100.0 100,0 840 93,0 87.0 931,0 93 < Tuntas
STVANIUN EERVARN S1.0 100, 100, 100.0 84.0 93.0 90,0 944.0 Sa 1 T
PARAMBANAN g ,0 ,0 86.0 100,0 100,0 A A E B A untas
30JABRAHAM MALDINI 73.0 820 82,0 83,0 69.0 88.0 73,0 80,0 85.0 70,0 785.0 79 20 Tuntas
NAEVA PRATISTA
= MA A 2 X .0 o 7. 39, o4 2 Tunta
1 PPAOMPO 93,0 100,0 100.0 85.0 100,0 100.0 100.,0 82 92,0 87.0 939,0 untas
Mengetahu, Makassar, 13 Jurmi 2020
Kepala Sekolah Guru Kelas,
JOHN R.A_A P



REKAPITULAS) NILAI RAPOR SD KATOLIK BERINGIN
KELAS IV (EMPAT) SEMESTER 2 (GENAP)
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

S | Agama | PPEn | Bind | ™ot PA S| sear | eiox | Bing T__|_JUMLAR NiAl Tree T oon
Xi 37?(!4 T 83 &S 65 65 65 65 &5 6 | Pl k]t |rota] tas
Ki 4| ki 3]k alw 3]k alw 3K ]
CABRIEL FORATES = ) [XE] K] 8 8 ) [ 6 00 [ O R )
oy 87]%0] 88| 92| %0| 93| 80| 83| 92]|93|91]|93|94|s3]|82|8a|a7|76]|87]8s|s78]|872] 575 |87 0 Tuntas
JORDAN SALIM 851858287 [90f93[82[82]91]03)01|91]|0a|sa]|s0|s1]|s6|79]87]|as|srs|seo| ses |56 75lruntes
KHENZU DEMARTING
ERARNRRL 89|86 |88)87|90|93|83)|83)|90|93|91]|91|9a)a3]|s2|8a]|84]|75]|s7|as|s7a]se0] seo |8s00lruntas
[FIMBERLY EVELIN OIIE
BE 8719085/ 92|95 93| 79f80|95(93|0a]|o1|os|as|as|se]|o3]|s3]|o0]es]sca]ass]| so1 [89.08lruntes
MICHAEL LIEM 80|81|78[87)|83|93|78|72)|84a]|8a|8s|91|87]|81]|79]|81]|88]|75]87|8s|831]a3a] 833 |83 25 |runtas
MICHELLE PHIE 82|86(82|71|76|75|7s|79)| 78| 8a| 79| 73| 83| 79| 80| 81| 77| 75| 83| 80| 793 | 783 | 788 |78.88|runtas
L UTUT A VAR 91|90|88|92|92|93|79|77|51|93|92|92]|94a|s8]|s0|s1]|8s|79]|00]|s0]sss]|sral sso |8705|tuntas
PATRICIANA
REVAN ALBERTINO RUSLIM | 88 | 85 | 88 | 87 | 90| 93| 80| 85| 88| 93| 88| 92| o3| 82| 82| 84| 83| 75| 87| 85 | 867 | 861 | 864 |86.40|runtas
RETEVISEN M T Ea 83|90|87|87|92|93|80|8s|os|93|91]|92|94|83]|82|84|81]|78]87]8s]|872|870] 871 |87.10|Tuntas
PRATAMA TOPAA
SEBASTIANUS G. 82|s8s|ss|71|81]|7s|7s| 71| 75| 78| 81| 72|83]|75|s0|s1|8s]|s0] 72| 50| s0s|762| 787 | 7865 untas
WILSON LIYADH! 81|90|83|ss|s0|ss|77|83|83|88|8a]|87]|80]|7e]|82]|8a]|78|75|87|ss|s2a|sas| 835 [83.a5|runtas
YOHANES DACARLI JANGKA | 81 | 88 | 82| 72| 82| 76| 77| 73| 81| 77| 72| 73| 84| 77| 82| 84| 82| 75| 76 | 81| s0s | 776 | 791 | 75 10| Tuntas
S{Tunta
YOHANES KEITH RICHARDO | 92 | 89| 90| 92| 92| 93| 88| 87| 91| 93| 01| 94| o5 | 86| 8a | 86 | 93 | 85 | 87| 85| 203 | 890 | =97 |89.65|untas
PP R oy 91| 91| 90|92|91|93|sa|as]|o0|o3]|se]|91|o3|87|8a|86|93|8a|s0]|8a]s9s|88s| ao1 |83 05|runtas
PARAMBANAN . I
741 70 73] 71 ] 758 ] 731 745 4 45 | Tuntas
3ol ABRAHAM MALDINI 720 73| 79| 71| 80| 75| 76| 72| 74| 75| 73| 72| 80| 73| 77| 7=
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REKAPITULASI NILAI RAPOR 5D KATOLIK BERINGIN
KELAS IV (EMPAT) SEMESTER 2 (GENAP)
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

& e | Agama | PPkn | Bind | Mat | IPA IPS_| SBdP | PIOK | Bing | TIK | JUMLAH NILAI | Rata-| Tun
70 65 65 65 &5 65 65 65 65 65 | P | K] rt |rata] tas
— el U] LY ) 6D (0 ) ) ! ) ) ) ) ) ) ) D ) ) ) I I
NALVA PRATISTA
I rrsiies 93| 92|91|87|93]|93|91|87|05]|93]|93]|93]|94|8s|82|84]92|8a|s7|85|o11]|883| 897 |89, 70|Tuntas

Mengetahul
Eepala Sekolah

Dry. YOSEPH SINAAMA HURINT
NUKS 19023L0391960221168402

Makassar, 13 Jum 2020
Guru Kelas,

JOHN R. A. A. BARULA, S.Pd
NRY. RY/352/88




DAFTAR NILAI PENILAIAN KELAS V SD KATOLIK BERINGIN

TEMA: 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia

—
» NomorUrut | ppkn | Bahase IPA s y
1 [ ANGELINA CHRISTIAN PRATIWI 1 75 85 65 70 7]
2 | AUREL REGINA CAELI 2 78 85 70 65 80
3 | BRYAN ELIAZEAR HANI LEPPONG 3 8s 90 85 85 80
4 | CECILIA ADA' KALALEMBANG 4 85 100 100 85 88
5 | CHELSEA AUDIKA LAIMAN 5 100 90 85 100 80
6 | CHRISTIAN KUSUMA 6 60 77 70 70 72
7 | DENNIS SETIAWAN 7 60 75 50 50 70
8 | DEVAN PUTRAHARDI 8 96 [T) 80 %0 8s
9 | ELINSA JONARSI 9 %0 100 80 89 100
10 | FAWNIA JUNITA NUR FARAH 10 77 75 75 70 80
11 | FEBRIYANI CELOA MANJA 1 95 80 75 85 %
12 | FILBERT YAURI 12 65 %0 75 80 95
13 | FRIDA MAGDALENA KASIH 13 76 100 75 80 77
14 | GABRIEL ANDREA LAO 14 100 80 80 85 77
15 | GABRIEL OKTAVIANUS WONDO 15 72 70 50 50 70
16 | GABRIEL RONALDO SANI UPA 16 85 100 85 90 70
17 | ABRAHAM MALDINI 17 80 90 70 %0 80
18 | JORDAN SALIM 18 85 70 75 80 85
19 | KHENZU DEMARTINO EMANUEL 19 90 90 70 80 80
20 | KIMBERLY EVELIN DJIE JOWO 20 90 100 () 100 100
21 | MICHAEL LIEM 21 60 88 98 77 77
22 | MICHELLE PIE 2 80 72 65 70 70
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]' 23 Iwmm PRATISTA MAPPAOMPO

REVAN ALBERTINO RUSLIM

23

2a
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| 28
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T
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YOHANES KEITH RICHARDO

ZIVANNA FERYNA PARAMBANAN
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B REEREE

gl® 3 ol 88 8¢

ARG ENEEE
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DAFTAR NILAI PENILAIAN KELAS V SD KATOLIK BERINGIN

TEMA: 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan

135

e o | Nomer | Pekn | Bahasaindonesia IPA ws | sade
Absen 31 31 31 31 31
1 | ANGELINA CHRISTIAN PRATIWI 1 77 100 70 70 70
2 | AUREL REGINA CAELI 2 90 100 8s 85 %0
3 | BRYAN ELIAZEAR HANI LEPPONG 3 90 85 85 88 92
4 | CECILIA ADA' KALALEMBANG 4 88 100 75 100 70
S | CHELSEA AUDIKA LAIMAN 5 92 100 75 90 80
6 | CHRISTIAN KUSUMA 6 75 80 75 77 77
7 | DENNIS SETIAWAN 7 75 65 50 50 72
8 | DEVAN PUTRAHARDI 8 75 88 88 85 80
9 | ELINSA JONARSI 9 90 80 80 100 80
10 | FAWNIA JUNITA NUR FARAH 10 85 100 77 80 95
11 | FEBRIYANI CELOA MANJA 1 90 80 90 80 90
12 | FILBERT YAURI 12 90 20 80 70 80
13 | FRIDA MAGDALENA KASIH 13 88 100 75 70 75
14 | GABRIEL ANDREA LAO 14 90 80 75 75 80
15 | GABRIEL OKTAVIANUS WONDO 15 80 65 50 65 70
16 | GABRIEL RONALDO SANI UPA 16 20 100 85 920 70
17 | ABRAHAM MALDINI 17 90 90 70 90 80
18 | JORDAN SALIM 18 70 75 75 80 75
19 | KHENZU DEMARTINO EMANUEL 19 90 920 70 80 80
20 | KIMBERLY EVELIN DJIE JOWO 20 90 100 100 100 95
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MICHAEL LIEM

21

'MICHELLE PIE

22

NAEVA PRATISTA MAPPAOMPO

23

REVAN ALBERTINO RUSLIM

24

T

PUPUT JULYANI PATRICIANA

25

RHEYNER RICHARDO PRATAMA

26

SEBASTIANUS G.

27

WILSON LIYADHI

YOHANES DACARLI JANGKA

YOHANES KEITH RICHARDO

28 RBYRREDE

ZIVANNA FERYNA PARAMBANAN

28|88

S(R|8[A A 82|88

8|18\8|8|8|R(3(8|8/8|8

8|BR(BIR|8|E|8IG|R

gis(n(8|3|R[AS|& |33
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